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 ABSTRAK 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKSI 
DALAM PERSEPEKTIF EKONOMI ISLAM 
(Studi  Pada Usaha Tani Kopi di Muara Jaya II, Kecamatan Kebun Tebu, 
Lampung Barat) 
Oleh: 
Eva Pujianti 
        Produksi kebun atau lazim disebut produksi primer adalah produksi atau 
hasil yang dipanen dari usaha perkebunannya tanpa melalui proses pengolahan 
lebih lanjut. Menurut badan pusat statistik (BPS) kawasan perkebunan Lampung 
Barat merupakan contoh perkebunan terbaik di Provinsi Lampung dalam hal 
peningkatan produksi dan mutu kopi, daerah ini juga telah menjadi lahan 
Perkebunan kopi percontohan bagi Provinsi Lampung dan Nasional. Komoditas 
kopi telah menjadi mata pencaharian bagi sebagian besar masyarakat yang tinggal 
di Lampung Barat. Pada umumnya, di Muara Jaya II faktor- faktor produksi yang 
dimiliki oleh petani cenderung masih terbatas sementara produktivitas harus 
ditingkatkan supaya memperoleh keuntungan. Oleh karena itu, para petani harus 
mengerti dan paham pengalokasian faktor-faktor produksi yang dimiliki dan 
digunakan dalam usaha tani kopi secara efisien. Dengan mengetahui penggunaan 
faktor-faktor produksi yang optimal maka dapat tercapai keuntungan maksimal 
dengan penggunaan biaya sekecil-kecilnya. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi pada usaha tani kopi? dan bagaimana pandangan 
ekonomi islam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi produksi pada usaha tani 
kopi di Muara Jaya II, Kecamatan Kebun Tebu, Lampung Barat? Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi pada usaha tani kopi dan untuk mengetahui dan menganalisa pandangan 
ekonomi islam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi produksi pada usaha tani 
kopi di Muara Jaya II, Kecamatan Kebun Tebu, Lampung Barat. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan data data primer dan 
data sekunder. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis yang digunakan adalah 
metode analisis kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi usaha tani kopi di Desa Muara Jaya II diantaranya: Modal, tenaga kerja, 
sumber daya alam (SDA), dan wirausahawan. Selain itu menurut pandangan 
ekonomi islam faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahat tani kopi di 
Desa Muara Jaya II diantaranya: Modal, tenaga kerja, tanah, dan wirausahawan. 
Diantara Faktor produksi tersebut yang sangat berpengaruh adalah faktor modal 
dimana modal yang digunakan adalah modal pinjaman, sehingga pihak yang 
meminjamkan mengambil kesempatan dan keuntungan untuk diri mereka sendiri 
bukan keuntungan bersama. 
 
   
   
 MOTTO 
         : رمزلا(93) 
 
Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, sesungguhnya aku 
akan bekerja (pula), maka kelak kamu akan mengetahui.
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Departemen agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro 2015) cetakan 8, h. 462. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. PENEGASAN JUDUL 
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan 
memudahkan dalam memahami judul skripsi ini, maka perlu adanya 
uraian terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang 
terkait dengan judul ini. Dengan penegasan tersebut diharapkan tidak 
terjadi kekeliruan terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang 
digunakan, disamping itu langkah lain ini merupakan proses penekanan 
terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas. Adapun judul Skripsi ini 
adalah “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Dalam 
Persepektif Ekonomi Islam (Studi Pada Usaha Tani Kopi Di Muara 
Jaya II, Kecamatan kebun Tebu, Lampung Barat)”. Pada bagian ini 
penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul 
skripsi ini sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor adalah hal keadaan, peristiwa untuk mengetahui 
keadaan yang sebenarnya.
2
 
2. Mempengaruhi adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (benda, 
orang) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 
seseorang.
3
 
                                                             
2
Adi Gunawan, Kamus Cerdas Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kartika, 2003), h. 25. 
3
Departemen Pedidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia,  
2011), h. 1045. 
 3. Produksi adalah kegiatan manusia untuk menghasilkan barang dan 
jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh konsumen.
4
 
4. Usaha adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau 
badan untuk mencapai suatu maksud; pekerjaan (perbuatan, prakarsa, 
ikhtiar, daya upaya) untuk mencapai sesuatu.
5
 
5. Tani adalah mata pencaharian dalam bentuk bercocok tanam; mata 
pencarian dalam bentuk mengusahakan tanah dengan tanam-
menanam.
6
 
6. Persepektif adalah suatu kerangka konseptual, perangkat asumsi, 
perangkat nilai dan perangkat gagasan yang mempengaruhi persepsi 
seseorang sehingga pada akhirnya akan mempengaruhi tindakan dalam 
suatu situasi tertentu atau sudut pandang dalam memilih suatu opini.
7
 
7. Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari usaha manusia untuk 
mengalokasikan dan mengelola sumber daya untuk mencapai falah 
berdasarkan pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai Alquran dan Sunnah.
8
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan judul skripsi ini adalah sebuah kajian mengenai faktor-faktor apa 
                                                             
4
Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, (Jakarta: 
Rajawali, 2013), h. 230.  
5
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kamus versi online/Daring (dalam 
jaringan)https://www.kbbi.web.id/usaha, 10 desember 2018 
6Ibid 
7
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke-
empat, (Jakarta: Gramedia, 2011), h. 1062. 
8
Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, 
(Jakarta: Rajawali, 2013), h. 19. 
 
 saja yang mempengaruhi produksi pada usaha tani di muara jaya II, 
lampung barat dalam persepektif ekonomi islam.  
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan dipilihnya judul penelitian ini berdasarkan alasan 
secara objektif dan subjektif adalah sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif 
Produksi adalah menambahan kegunaan (nilai guna) suatu barang, 
kegunaan suatu barang akan bertambah bila memberi manfaat baru 
atau lebih dari bentuk semula. Data Badan Pusat Stastistik (BPS) 
menunjukan bahwa ditahun 2014-2016 mengalami penurunan luas area 
produksi kopi yaitu dari tahun 2014 sejumlah 65.010 Ha, mengalami 
penurunan di tahun 2015 menjadi 53.611 Ha dan terjadi penurunan 
pula di tahun 2016 menjadi 53.610 Ha. Akan tetapi produksi tanaman 
kopi mengalami kenainakan dari tahun 2014-2015 yaitu pada tahun 
2014 (52.543 ton), 2015 (52.648 ton), dan 2016 (57.664 ton). Dapat 
disimpulkan bahwa luas area produksi kopi yang semakin menurun 
dan produksi tanaman kopi semakin menaik dikarenakan ada jaminan 
produk yang layak, jaminan pasar, kemudahan akses sarana produksi 
dengan imbangan harga produk dan mengembangkan kegiatan 
ekonomi non pertanian di pendesaan yang mendukung kegiatan usaha 
tani kopi. 
 
 2. Alasan Subjektif 
a. Judul yang diajukan sesuai dengan bidang keilmuan yang penulis 
pelajari saat ini, yaitu Ekonomi Syari‟ah Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung. 
b. Adanya referensi yang mendukung baik primer maupun sekunder 
dan data penelitian lapangan yang menunjang dalam penelitian 
sehingga penelitian ini dapat terselesaikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 C. LATAR BELAKANG MASALAH 
Produksi kebun atau lazim disebut produksi primer adalah produksi 
atau hasil yang dipanen dari usaha perkebunannya tanpa melalui proses 
pengolahan lebih lanjut. Kawasan perkebunan Lampung Barat merupakan 
contoh perkebunan terbaik di Provinsi Lampung dalam hal peningkatan 
produksi dan mutu kopi, daerah ini juga telah menjadi lahan Perkebunan 
kopi percontohan bagi Provinsi Lampung dan Nasional. Komoditas kopi 
telah menjadi mata pencaharian bagi sebagian besar masyarakat yang 
tinggal di Lampung Barat.  
Menurut Badan Pusat Stastistik (BPS) Kabupaten Lampung Barat 
merupakan sentra produksi kopi di provinsi Lampung. Kebun kopi di 
Kabupaten Lampung Barat umumnya didominasi oleh rumah tangga 
petani yang kurang dikelola dengan dengan baik. Tanaman kopi adalah 
tanaman tahunan yang hanya menghasilkan sekali dalam satu tahun. 
Sebagian besar petani di Kabupaten Lampung Barat  bergantung pada 
hasil produksi tersebut. Semakin rendah produksi kopi maka pendapatan 
yang diperoleh juga akan semakin rendah, begitu pula sebaliknya, 
rendahnya pendapatan rumah tangga petani akan menentukan jenis dan 
jumlah pangan yang dikonsumsi dan secara tidak langsung akan 
berpengaruh pada tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani.
9
 
Data Badan Pusat Stastistik (BPS) menunjukkan luas lahan 
perkebunan kopi di Kabupaten Lampung Barat luas area tanaman kopi 
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 pada tahun 2014-2015 mengalami penurunan dari 65,010 Ha menjadi 
53,611 Ha pada tahun 2015, dan di tahun 2016 mengalami kenaikan 
sebesar 53,610 Ha. Berikut Data Statistik luas lahan perkebunan kopi dan 
produksi tanaman kopi, Lampung Barat (2014-2016).
10
 
Tabel 1 
Luas Area  Produksi Tanaman Perkebunan Kopi (Ha) 
 dan Produksi Tanaman Kopi (Ton) 
di Lampung Barat2014-2016 
 
No Tahun 
Luas Area Produksi 
Kopi (Ha) 
Produksi Tanaman 
Kopi (Ton) 
1 2014 65.010 52.543 
2 2015 53.611 52.648 
3 2016 53.610 57.664 
 Sumber: Badan Pusat Statistik, Lampung Dalam Angka 2014-2016 
Dari tabel 1.1 bahwa ditahun 2014-2016 mengalami penurunan 
luas area produksi kopi yaitu dari tahun 2014 sejumlah 65.010 Ha, 
mengalami penurunan di tahun 2015 menjadi 53.611 Ha dan terjadi 
penurunan pula di tahun 2016 menjadi 53.610 Ha. Akan tetapi produksi 
tanaman kopi mengalami kenainakan dari tahun 2014-2015 yaitu pada 
tahun 2014 (52.543 ton), 2015 (52.648 ton), dan 2016 (57.664 ton). Dapat 
disimpulkan bahwa luas area produksi kopi yang semakin menurun dan 
produksi tanaman kopi semakin menaik dikarenakan ada jaminan produk 
yang layak, jaminan pasar, kemudahan akses sarana produksi dengan 
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 imbangan harga produk dan mengembangkan kegiatan ekonomi non 
pertanian di pendesaan yang mendukung kegiatan usaha tani kopi. Adapun 
luas lahan dan produksi per desa dapat dilihat dari tabel sebagai berikut: 
Tabel 2 
Luas Area  Produksi Tanaman Perkebunan Kopi (Ha) 
 dan Produksi Tanaman Kopi (Ton) 
di Desa Muara Jaya II, Kecamatan Kebun Tebu,  
Lampung Barat 2016 
 
No Desa  
Luas Area Produksi 
Kopi  
Produksi 
Tanamana Kopi  
1 Purajaya 450 550 
2 Purawiwitan 345 445 
3 Tribudi Sukur 121 221 
4 Muara Jaya I 123 223 
5 Muara Jaya II 234 334 
6 Tribudi Makmur 123 243 
7 Tugu Mulya 120 220 
8 Cipta Mulya 78 278 
9 Muara Baru 80 186 
10 Sinar Luas 56 256 
Sumber: Badan Pusat Statistik, Lampung Dalam Angka 2017 
Berdasarkan tabel 2 di atas diketahui bahwa luas lahan perkebunan 
kopi di desa Muara Jaya II cukup luas yaitu sebesar 234 Ha dan mampu 
meproduksi sebanyak 334 ton pada tahun 2016, sekaligus menjadi lahan 
terluas ke tiga di kecamatan Kebun Tebu, di desa Muara Jaya II. Sehingga 
 komoditi kopi dijadikan sebagai usaha tani bagi masyarakat yang tinggal 
di desa Muara Jaya II, kecamata Kebun Tebu, Lampung Barat, tetapi 
masyarakat desa Muara Jaya II masih menggunakan teknik budidaya yang 
sederhana, kemudian dalam proses pengelolaan lahan pertanian kopi 
tersebut dilakukan secara sederhana, dan dalam penggarapannya banyak 
petani yang tidak menggunakan tenaga kerja lain selain pemilik dan 
keluarga dari pemilik lahan tersebut, ada juga sebagian dari orang yang 
mempercayakan tetangga atau orang terdekatnya dalam proses pemanen 
kopi, hal ini dikarenakan ada sebagian orang yang memiliki lahan kopi 
yang luas sehingga pemilik lahan tersebut tidak sanggup untuk merawat 
dan memanen kopi sendiri sehingga memerlukan tenaga kerja tambahan. 
Produksi adalah mengubah sumber-sumber dasar kedalam barang 
jadi, atau proses dimana input diolah menjadi output. Pada saat kebutuhan 
manusia masih sedikit dan sederhana, kegiatan produksi dan konsumsi 
sering kali dilakukan oleh indivdu. Seseorang memproduksi sendiri barang 
dan jasa yang dikonsumsinya. Seiring dengan semakin beragamnya 
kebutuhan konsumsi dan keterbatasan sumber daya yang ada (termasuk 
kemampuannya) maka seseorang tidak dapat lagi menciptakan sendiri 
barang dan jasa yang dibutuhkannya, tetapi memperoleh dari pihak yang 
mampu menghasilkannya.
11
 
Menurut Griffin, faktor-faktor produksi dipengaruhi oleh beberapa 
variabel yaitu, tenaga kerja, tanah, modal, dan keahlian wirausahawan. 
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 Seorang petani berkepentingan untuk meningkatkan penghasilan 
petaninya. Petani harus memaksimalkan produksinya dan mereka juga 
berkepentingan agar biaya produksi dapat ditekan serendah-rendahnya 
dengan memperhatikan keadaan pasar saat ini, sehingga ini dapat disebut 
sebagai usahatani yang efisien dan menguntungkan. Seorang petani juga 
harus memiliki keahlian wirausahawan yaitu meliputi kemahiran untuk 
mengorganisir atau mengimplementasikan kegiatan manajemen berbagai 
faktor produksi (input) yang lain tersebut sehingga usahanya berhasil dan 
berkembang dengan baik dan dapat menyediakan barang yang bermutu 
kepada masyarakat.
12
 
Faktor-faktor produksi tersebut harus dikombinasikan oleh petani 
untuk memperoleh produksi atau pendapatan dalam usahatani untuk 
mendapatkan produksi yang tinggi, petani harus cermat dalam 
menggunakan faktor-faktor produksi usahatani yang mempunyai 
hubungan terhadap tingkat produksi dan pendapatan yang diterima petani. 
Semakin luas tanah (lahan) usahatani yang diusahakan, maka jumlah 
produksi yang dihasilkan juga semakin banyak sehingga pendapatan yang 
diterima petani semakin tinggi. Tidak hanya lahan, namun dalam 
pengusahaan usahatani yang intensif juga memerlukan tenaga kerja dalam 
jumlah yang banyak dan jumlah biaya produksi yang semakin besar, 
dengan demikian petani akan mendapatkan hasil produksi yang semakin 
tinggi. 
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         Tenaga kerja memiliki pengaruh positif dan berpengaruh nyata  
terhadap produksi kopi. Hal ini berarti peningkatan jumlah tenaga kerja 
akan meningkatkan produksi. Berdasarkan kenyataan dilapangan dalam 
kegiatan budidaya kopi diperlukan tenaga kerja yang banyak untuk 
memaksimalkan kegiatan usahatani. Utamanya dalam saat panen agar hasil 
panen bisa optimal maka pengunaan tenaga kerja harus ditingkatkan. 
Kurang maksimalnya penggunaan tenaga kerja disebabkan karena 
kurangnya penggunaan tenaga kerja upahan mengingat pada umumnya 
petani di Muara Jaya II memiliki lahan sendiri. Disamping itu upah tenaga 
kerja luar keluarga tergolong mahal utamanya pada saat panen raya 
sehingga petani berpikir perlu mengeluarkan dana lebih untuk biaya upah 
jika menggunakan tenaga kerja upahan yang lebih banyak.
13
 
         Modal atau kapital mengandung banyak arti, tergantung pada 
penggunaannya. Dalam arti sehari-hari, modal sama artinya dengan harta 
kekayaan seseorang, yaitu semua harta berupa uang, tabungan, tanah, 
rumah, mobil, dan lain sebagainya yang dimiliki. Modal tersebut dapat 
mendatangkan penghasilan bagi si pemilik modal, tergantung pada 
usahanya dan penggunaan modalnya. Faktor produksi modal yang 
digunakan petani pada saat ini bisa dikatakan kurang memiliki manajemen 
yang baik. Meskipun petani di desa Muara Jaya II mengibaratkan semua 
uangnya habis lari ke kebun hanya untuk biaya tenaga kerja, pupuk dan 
pestisida tetapi macam serta tingkat teknologi yang digunakan masih 
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 rendah yang tentunya berpengaruh terhadap produksi kopi. Selain itu, saat 
ini gotong royong dalam pertanian di desa Muara Jaya II sudah hampir 
luntur tapi setidaknya disana masih ada beberapa petani yang mengenal 
“sistem gantian” dalam proses pertanian, meskipun tidak semua 
dilaksanakan dengan gotong royong. Hal tersebut terlihat terutama saat 
panen dimana semua tenaga kerja yang digunakan paling banyak dan 
sudah dibayar dengan upah sesuai jam kerjanya. Sedangkan faktor 
produksi luas lahan, berdasarkan data jumlah perkebunan para petani di 
desa Muara Jaya II umumnya rata-rata memiliki luas sebesar 1-2 hektar. 
         Tanah merupakan faktor produksi yang memiliki kedudukan penting 
dalam suatu usahatani. Tanah merupakan syarat mutlak bagi petani untuk 
dapat memproduksi kopi. Dengan memiliki lahan yang cukup berarti 
petani sudah mempunyai modal utama yang sangat berharga sebagai 
seorang petani, karena pada lahan inilah petani akan melakukan proses 
produksi sehingga menghasilkan kopi. Luas penguasaan lahan pertanian 
merupakan sesuatu yang sangat penting dalam proses produksi ataupun 
usaha tani dan usaha pertanian. Semakin luas lahan (yang digarapatau 
ditanami), semakin besar jumlah produksi yang dihasilkan oleh lahan 
tersebut. 
         Dalam usahatani di Muara Jaya II pemilikan atau penguasaan lahan 
sempit sudah pasti kurang efisien dibanding lahan yang lebih luas. 
Semakin sempit lahan usaha, semakin tidak efisien usaha tani dilakukan, 
kecuali jika suatu usaha tani dijalankan dengan tertib dan administrasi 
 yang baik serta teknologi yang tepat. Tingkat efisiensi sebenarnya terletak 
padapenerapan teknologi, karena luas lahan yang lebih sempit, penerapan 
teknologi cenderung berlebihan (hal ini berhubungan erat dengan konversi 
luas lahan ke hektar), dan menjadikan usaha tidak efisien. Faktor produksi 
tanah tidak hanya dilihat dari segi luas atau sempitnya saja, tetapi juga 
dilihat dari segi lain seperti produktivitas tanah yang bergantung pada 
(jenis tanah, macam penggunaan lahan), topografi (tanah dataran tinggi, 
dataran rendah atau daerah pantai.
14
 
          Wirausahawan juga merupakan individu yang memiliki 
pengendalian tertentu terhadap alat-alat produksi dan menghasilkan lebih 
banyak daripada yang dapat dikonsumsinya atau dijual ditukarkan agar 
memperoleh pendapatan.
15
 
        Tentu saja untuk menumbuhkan dan mengembangkan wirausahawan 
(enterpreneur) bukan pekerjaan yang mudah. Banyak kondisi yang perlu 
diciptakan oleh pemerintah agar muncul enterpreur-enterpreneur baru 
seperti keamanan, stabilitas politik, stabilitas harga, penyediaan 
infrastruktur, bantuan pelatihan, pemasaran dan bantuan financial, namun 
semua itu belum berjalan baik di Desa Muara Jaya II. 
         Kegiatan pengelolaan usaha tani kopi bertujuan untuk meningkatkan 
jumlah produksi sehingga keuntungan yang diperoleh para petani juga 
meningkat yang selanjutnya akan meningkatkan pendapatan para petani. 
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 Oleh karena itu, petani sebagai pengelola usahataninya akan 
mengalokasikan sumberdaya yang dimilikinya sesuai dengan tujuan yang 
hendak dicapai. Pada umumnya, di Muara Jaya II faktor- faktor produksi 
yang dimiliki oleh petani cenderung masih terbatas sementara 
produktivitas harus ditingkatkan supaya memperoleh keuntungan. Oleh 
karena itu, para petani harus mengerti dan paham pengalokasian faktor- 
faktor produksi yang dimiliki yang digunakan dalam usaha tani kopi 
secara efisien. Dengan mengetahui penggunaan faktor-faktor produksi 
yang optimal maka dapat tercapai keuntungan maksimal dengan 
penggunaan biaya sekecil-kecilnya. 
        Dalam sistem ekonomi islam, definisi produksi tidak jauh berbeda 
dengan apa yang disebutkan diatas. Akan tetapi, dalam sistem ini ada 
beberapa hal yang membuat sistem produksi agak berbeda, dimana barang 
yang ingin diproduksi dan produksinya serta proses distribusi harus sesuai 
dengan nilai-nilai syari‟ah. Dalam artian semua kegiatan yang bersentuhan 
dengan proses produksi harus dalam kerangka halal.
16
 
         Adapun Al-qur‟an membahas tentang produksi adalah QS. An-Nahl 
ayat 10: 
                      
   
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 Artinya:“Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk 
kamu, sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) 
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        Setelah Allah Swt. menyebutkan tentang hewan ternak dan binatang 
lainnya sebagai karunia-Nya buat mereka, maka hal itu diiringi-Nya 
dengan menyebutkan nikmat lainnya yang Allah Swt limpahkan kepada 
mereka, yaitu penurunan hujan, nikmat yang datang dari atas. Hujan dapat 
memberikan bekal hidup dan kesenangan bagi mereka, juga bagi ternak 
mereka dari pengaruh air hujan itu Allah menjadikan tumbuh-tumbuhan 
sehingga dapat kalian jadikan sebagai tempat untuk menggembalakan 
ternak kalian.  
        Untuk merealisasikan semua kebutuhan manusia maka jalan yang 
harus ditempuh yakni melalui proses produksi, karena semua yang kita 
butuhkan harus melewati jalan produksi sehingga masyarakat dapat 
memanfaatkannya untuk menjalankan roda kehidupan didunia, karena 
tanpa produksi mungkin akan banyak karunia Allah Swt yang telah 
disediakan memang untuk manusia.
18
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 D. Batasan Masalah 
Dari latar belakang diatas maka peneliti membatasi, tenaga kerja, 
modal, SDA, dan wirausahawan terhadap produksi usaha tani kopi di desa 
Muara Jaya II, Kecamatan Kebun Tebu, Lampung Barat. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diperoleh permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi produksi pada usaha tani 
kopi di Muara Jaya II, Kecamatan Kebun Tebu, Lampung Barat? 
2. Bagaimana pandangan ekonomi islam tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi pada usaha tani kopi di Muara Jaya II, 
Kecamatan Kebun Tebu, Lampung Barat? 
F. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui dan menganalisa faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi pada usaha tani kopi di Muara Jaya II, 
Kecamatan Kebun Tebu, Lampung Barat. 
b. Untuk mengetahui dan menganalisa pandangan ekonomi islam 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi produksi pada usaha tani 
kopi di Muara Jaya II, Kecamatan Kebun Tebu, Lampung Barat? 
 
 
 
 2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Praktis 
1) Bagi penulis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan penulisan tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi pada usaha tani kopi di Muara Jaya II, 
Kecamatan Kebun Tebu, Lampung Barat dalam persepektif 
ekonomi islam. 
2) Masyarakat Desa Muara Jaya II: Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan informasi faktual yang berkaitan faktor-
faktor yang mempengaruhi produksi pada usaha tani kopi di 
Muara Jaya II, Kecamatan Kebun Tebu, Lampung Barat dalam 
persepektif ekonomi islam. 
b. Manfaat Teoritis 
1) Sebagai informasi bagi mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Lampung, khususnya 
mahasiswa/i Jurusan Ekonomi Islam yang ingin melakukan 
Penelitian lebih lanjut. 
2) Akademisi: Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan 
informasi dan pengetahuan yang bermanfaat bagi pembaca dan 
sebagai salah satu referensi bagi kepentingan keilmuan yang 
berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 
pada usaha tani kopi di Muara Jaya II, Kecamatan Kebun Tebu, 
Lampung Barat dalam persepektif ekonomi islam. 
 G. Penelitian Terdahulu Yang Relavan 
Kajian pustaka dalam penelitian terdahulu merupakan hal yang 
sangat bermanfaat untuk menjadi pebandingan dan acuan yang 
memberikan gambaran terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu 
menyangkut pertumbuhan ekonomi.Perlu disadari untuk melakukan 
penelitian perlu ada suatu bentuk hasil penelitian terdahulu yang dijadikan 
referensi pembanding dalam penelitian, untuk itu bagian ini akan diberikan 
penjelasan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan rencana 
penelitian: 
1. Syahruni Thamrin dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Produksi Kopi Arabika Kabupaten Enrekangs Sulawesi Selatan”. 
Faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian ini adalah faktor 
modal, tanah, dan tenaga kerja. 
Hasil dari analisis tersebut bahwa variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh nyata terhadap produksi kopi Arabika. 
Adapun faktor-faktor input yang berpengaruh terhadap produksi per 
luas lahan kopi arabika adalah pupuk urea, pupuk ZA, herbisida, 
pupuk kandang dan tenaga kerja.
19
 
2. Dwi Retno Andriani, Heru Santoso, dan Rendra Widya Tama dengan 
judul “Analisis Produksi dan Pendapatan Kopi Robusta Kualitas 
Ekspor (Studi Kasus di PT Nusantara XII (Persero) Kebun Ngrangkah 
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 Pawon, Kabupaten Kediri). Faktor-faktor yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah faktor modal, tenaga kerja, dan sumber daya alam. 
Hasil dari analisis tersebut menunjukan bahwa produksi dan trend 
produksi kopi robusta yang semakin turun karena pengaruh perubahan 
lahan. Faktor yang mempengaruhi kualitas produksi adalah 
pemanenan, pengupasan, pencucian, dan pengeringan, sedangkan yang 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas produksi diantaranya lahan, 
bahan baku inferior, dan pupuk KCI. Penurunan produksi kopi robusta 
mengakibatkan pendapatan juga ikut turun.
20
 
3. Silvira, Hasman Hasyim dan Lily Fauzia yang berjudul “Analisis 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Padi Sawah (Studi Kasus: 
Desa Medang, Kecamatan Medang Deras, Kabupaten Batu Bara)”. 
Faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian ini adalah faktor lahan, 
modal, dan tenaga kerja. 
Hasil penelitian tersebut adalah  produksi usahatani padi sawah 
didaerah penelitian cukup tinggi dengan rata-rata sebesar 8.535 Kg/Ha. 
Nilai koefisien determinasi adalah sebesar 75,1% yang berarti variabel 
Y (produksi) mampu dijelaskan oleh variabel X (bibit, pupuk, pestisida 
dan tenaga kerja) dan sisanya sebesar 24,9 % dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam model Secara bersama-sama 
(simultan) faktor-faktor: bibit, pupuk, pestisida dan tenaga kerja 
berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah. Secara sendiri-
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 sendiri (parsial) faktor yang mempengaruhi produksi padi sawah 
adalah pestisida, sedangkan bibit, pupuk dan tenaga kerja tidak 
mempengaruhi produksi padi sawah. Pendapatan bersih usahatani padi 
sawah cukup tinggi untuk setiap musim tanam yakni sebesar Rp. 
17.254.440,58/ha. Karakteristik sosial ekonomi yang memiliki 
hubungan dengan produksi padi sawah ialah luas lahan.
21
 
4. Lien Damayanti yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Produksi, Pendapatan dan Kesempatan Kerja pada Usaha Tani Padi 
Sawah di Daerah Irigasi Parigi Moutong”. Faktor-faktor yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah faktor lahan, tenaga kerja dan 
modal. 
 Hasil penelitian tersebut adalah Produksi usaha tani padi sawah 
dipengaruhi oleh luas lahan, penggunaan benih, penggunaan pupuk 
urea, pupuk phonska, pestisida, total tenaga kerja, usia petani, 
frekuensi bimbingan petani dan Irigasi. Dimana irigasi dapat 
meningkatkan produksi usaha tani padi sawah sebesar 3,98%, 
Penggunaan tenaga kerja luar keluarga dipengaruhi oleh produksi, 
upah tenaga kerja, pendidikan petani dan irigasi. Dimana irigasi dapat 
menurunkan penggunaan tenaga kerja sebesar -8,14% Pendapatan 
usaha tani dipengaruhi oleh luas lahan, harga benih, harga pupuk urea, 
harga pupuk phonska, harga pestisida, pendidikan petani, upah tenaga 
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 kerja dan irigasi. Dimana irigasi dapat meningkatkan pendapatan usaha 
tani sebesar 1,44%.
22
 
5. Jemmy Rinaldi,  Anna Fariyanti dan Siti Jahroh yang berjudul “Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Kakao Pada Perkebunan Rakyat 
Di Bali: Pendekatan Stochastic Frontier”. Faktor-faktor yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah faktor tenaga kerja, tanah, dan 
modal. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang berpengaruh 
positif pada peningkatan produksi kakao adalah tenaga kerja, pestisida 
dan tanah. Di sisi lain sebaliknya, faktor-faktor yang berpengaruh 
negatif adalah umur tanaman, jumlah tanaman bidang tanah dan 
penerapan teknologi fermentasi.
23
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 H. Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Al-Qur‟an dan As-Sunnah 
Modal (X1) 
Tenaga Kerja (X2) 
Sumber Daya Alam (X3) 
Wirausahawan (X4) 
 
Produksi Kopi (Y) 
Dalam produksi kopi faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi pada usaha tani kopi di desa Muara Jaya II 
diantaranya: modal, tenaga kerja, sumber daya alam, dan 
wirausahawan. 
 1. Metode Penelitian 
Metode penelitian berasal dari kata “Metode” yang artinya cara 
yang tepat untuk melakukan sesuatu; dan “Logos” yang artinya atau 
pengetahuan. Jadi metodologi artinya melakukan sesuatu dengan 
menggunakan pikiran secara saksama untuk mencapai suatu tujuan.  
Sedangkan “Penelitian” adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, 
merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporannya. 
Jadi Metodologi Penelitian adalah ilmu mengenai jalan yang dilewati 
untuk mencapai pemahaman.
24
 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jika dilihat dari jenisnya, maka penelitian ini termasuk 
penelitian lapangan (field Research), yaitu jenis penelitian yang 
berusaha untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai 
permasalahan di luar kepustakaan.
25
 Penelitian lapangan ini 
dikerjakan dengan mencari atau menggali data yang bersumber 
dari lokasi atau lapangan penelitian yaitu berkenaan dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi produksi pad usaha tani kopi di Muara 
Jaya II, Kecamatan Kebun Tebu, Lampung Barat. 
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 b. Sifat Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
pendekatan secara kualitatif. Metode kualitatif dapat didefinisikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 
peneliti adalah instrument kunci, pengambilan sampel sumber data 
dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan 
dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 
indukatif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi.
26
 
2. Sumber Data 
Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh dalam 
penelitian akan menggunakan data sebagai berikut: 
a. Data Primer (Primary Data) 
Data primer merupakan sumber data penelitian yang 
diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media 
perantara) atau data yang diperoleh langsung dari lapangan, dalam 
penelitian ini peneliti mendapatkan data atau informasi langsung 
dari para petani yang ber usaha sebagai petani kopi di Muara Jaya 
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 II, Kecamatan Kebun Tebu, Lampung Barat yang diperoleh dari 
penyebaran kuesioner dan wawancara dengan responden.
27
 
b. Data Sekunder (Secondary Data) 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang 
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain)
28
 seperti dari sumber bacaan 
yang ada diperpustakaan yang berkaitan dengan permasalahan 
yang berkaitan dengan materi yang sedang peneliti lakukan seperti, 
literatur, buku-buku, jurnal penelitian ataupun artikel-artikel. 
Dalam penelitian ini beberapa data dan dokumentasi yang 
dibutuhkan dalam penyajian data dan penelitian, misalnya berupa 
gambaran umum bagaimana situasi atau keadaan yang ada di 
Muara Jaya II, Kecamatan Kebun Tebu, Lampung Barat dan data-
data lainnya. Data sekunder yang berhubungan dengan penelitian 
ini diperoleh dari berbagai instansi seperti Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Lampung Barat, Kecamatan Kebun Tebu, Desa Muara 
Jaya II. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karateristik 
tertuntu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
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 kemudian ditarik kesimpulannya.
29
 Populasi bukan sekedar jumlah 
yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 
seluruh karateristik atau sifat yang dimiliki oleh obyek atau subyek 
tersebut. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
petani yang berusaha sebagai petani kopi di Muara Jaya II, 
Kecamatan Kebun Tebu, Lampung Barat yakni 750 petani kopi. 
Sumber didapatkan dari petani yang memproduksi atau bekerja 
sebagai petani kopi di Muara Jaya II, Kecamatan Kebun Tebu, 
Lampung Barat.
30
 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti daoat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 
itu.
31
 
Penelitian ini merupakan kategori nonprobabilitysampling 
yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang 
atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 
untuk dipilih menjadi sampel.Metode penarikan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan yaitu random sampling. Tekhnik 
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 sampling ini diberikan nama demikian karena didalam 
pengambilan sampelnya, peneliti “mencampur” subjek-subjek 
didalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama. Jumlah 
sampel yang diambil adalah dari data penduduk yang berusaha 
sebagai petani kopi di Muara Jaya II, Kecamatan Kebun Tebu, 
Lampung Barat.
32
 
Adapun dalam penelitian ini besar kecilnya sampel 
tersebut, peneliti berpedoman pada pendapat Burhan Bungin 
bahwa ukuran sampel dapat dihitung dengan menggunakan rumus. 
 
   
 
        
 
 
Keterangan Variabel Rumus 
n   : Adalah Jumlah sampel yang dicari 
N   : Adalah Jumlah totalitas Populasi 
d   : Nilai Presisi/ketetapan meramalkan/nilai signifikasi. 
 
   
   
            
    
Jadi, berdasarkan pendapat diatas, maka sampel 
minimal yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 88 
responden petani kopi di Desa Muara Jaya II. 
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 4. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode untuk 
mengumpulkan data. Adapun metode tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi secara langsung, dalam artian peneliti langsung terjun 
kelapangan untuk memperoleh data-data yang berhubungan dengan 
permasalahan peneliti.
33
Dimana peneliti mengamati dan mencatat 
fenomena-fenomena yang ada di Muara Jaya II, Kecamatan Kebun 
Tebu, Lampung Barat. 
b. Wawancara (Interviw) 
Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian 
yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih 
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi 
atau keterangan-keterangan.
34
Sedangkan jenis wawancara yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara (Interviw) bebas 
terpimpin yaitu kombinasi anatar wawancara bebas dan terpimpin. 
Jadi pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang 
akan diteleti, selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung 
mengikuti situasi pewawancara harus pandai mengarahkan yang 
diwawancarai apabila ternyata ia menyimpang. Pedoman interview 
berfungsi sebagai pengendali jangan sampai proses wawancara 
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 kehilangan arah.
35
 Wawancara ini ditunjukan kepada Kepala Desa 
Muara Jaya II, dan para petani di Muara Jaya II untuk memperoleh 
data tentang Faktor-Faktor Produksi. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenal hal-hal atau 
variabel berupa catatan, transkip dan buku-buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen, agenda dan sebagainya.
36
 Dalam hal ini 
peneliti mengumpulkan data-data yang berupa catatan, arsip dan 
sebagainya yang berhubungan dengan hal-hal yang berkaitan 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi produksi pada usaha tani 
di desa Muara Jaya II, Kecamatan Kebun Tebu, Lampung Barat. 
Serta dokumentasi adalah pengumpulan data melalui peninggalan 
penulis berupa arsip-arsip dan juga termasukbuku-buku tentang 
teori faktor-faktor yang mempengaruhi produksi serta yang 
berhubungan dengan masalah penyelidikan. 
5. Metode Pengelolahan Data 
Setelah data terkumpul maka selanjutnya data dikelola dan 
dianalisis dengan beberapa cara antara lain: 
a. Pemeriksaan Data (Editing) 
Editing merupakan suatu kegiatan untuk melihat apakah 
data tersebut konsisten atau tidak, karena dalam proses editing 
mengubah data menjadi sebuah kalimat yang penuh sehingga data 
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 tersebut dapat digunakan dalam keperluan peroses berikutnya.
37
 
Dari berbagai data yang telah dikumpulkan oleh peneliti, maka 
peneliti akan mengetahui apakah data tersebut cukup akurat 
sehingga hal tersebut dapat dipertanggung jawabkan dan dijelaskan 
dalam pemaparan penelitian ini. 
b. Sistematika  Data (Systematizing) 
Systematizing yaitu menempatkan data menurut kerangkan 
sistematika bahasaan berdasarkan urutan masalah.
38
 Data yang 
dikumpulkan peneliti akan mengurutkan data sesuai dengan 
permasalahan penelitian ini dan menyesuaikan dengan sistematika 
penulisan pedoman skripsi yang ada. 
6. Metode Analisis Data 
Analisis data yang akan dilakukan terdiri atas deskripsi dan 
analisis, isi deskripsi peneliti akan memaparkan data-data atau hasil-
hasil penelitian melalui teknik pengumpulan data diatas. Dari semua 
data yang terkumpul, kemudian peneliti analisis dengan menggunakan 
metode deskripsi, dengan analisis kualitatif. Metode ini bertujuan 
untuk menggambarkan keadaan atau fenomena. Dalam hal ini peneliti 
menganalisis serta menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan 
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 faktor-faktor yang mempengaruhi produksi pada usaha tani kopi di 
Muara Jaya II, Kecamatan Kebun Tebu, Lampung Barat.
39
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 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Produksi dalam Ekonomi Islam 
1. Pengertian Produksi Dalam Islam 
Produksi dalam persepektif islam adalah sebagai usaha 
manusia untuk memperbaiki tidak hanya kondisi fisik materialnya, 
tetapi juga moralitas, sebagai sarana untuk mencapai tujuan hidup 
sebagaimana digariskan dalam agama islam, yaitu kebahagiaan 
dunia akhirat. 
Produksi adalah proses mencari, mengalokasikan dan 
mengolah sumber daya menjadi output dalam rangka 
meningkatkan mashlahah bagi manusia. Oleh karena itu, produksi 
juga mencakup aspek tujuan kegiatan menghasilkan output serta 
karakter-karakter yang melekat pada proses dan hasilnya.
40
 
Adapun surah yang menjelaskan tentang produksi yaitu dalam 
Surah As-Sajdah ayat 27 sebagai berikut: 
                           
                       
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 Artinya:“Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya 
kami menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi yang 
tandus, lalu kami tumbuhkan dengan air hujan itu tanaman yang 
dari padanya makan hewan ternak mereka dan mereka sendiri. 
Maka apakah mereka tidak memperhatikan”. (As-Sajdah:27)41 
 
Ayat ini menjelaskan kepada kita untuk berfikir dalam 
pemanfaatan sumber daya alam  dan proses terjadinya hujan. Jelas 
sekali menunjukkan adanya suatu siklus produksi dari proses 
turunnya hujan, tumbuh tanaman, menghasilkan dedaunan dan 
buah-buahan yang segar setelah di disiram dengan air hujan dan 
pada akhirnya oleh manusia dan hewan untuk konsumsi. Siklus 
rantai makanan yang berkesinambungan seperti telah dijelakan 
secara baik dalam ayat ini. Tentunya pula harus disertai dengan 
prinsip efisiensi dalam memanfaatkan seluruh batas kemungkinan 
produksinya.
42
 
2. Prinsip Produksi dalam Islam 
Secara teknis, produksi adalah proses mentransformasikan 
input menjadi output. M.N Siddiqi berpendapat, bahwa produksi 
merupakan penyediaan barang dan jasa dengan memperhatikan 
nilai keadilan dan kemaslahatan bagi masyarakat.
43
 
Pada dasarnya prinsip kegiatan produksi seluruhnya terkait 
dengan Syari‟at Islam, dimana seluruh kegiatan produksi harus 
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 sejalan dengan tujuan dari konsumsi itu sendiri. Konsumsi seorang 
muslim dilakukan untuk mencari fallah (kebahagian) dengan 
demikian pula produksi dilakukan untuk menyediakan barang dan 
jasa guna memperoleh fallah tersebut.
44
 
Islam memberikan ajaran mengenai prinsip-prinsip produksi, 
sebagai berikut: 
a. Tugas manusia dibumi sebagai khalifah Allah adalah 
memakmurkan bumi dengan ilmu dan amalnya. Allah 
menciptakan bumi dan langit beserta segala apa yang ada 
diantara keduanya karena sifat Rahmaan dan Rahiim-Nya 
kepada manusia, akan tetapi tuhan tidak membenarkan 
penuhanan terhadap hasil karya ilmu pengetahuan dalam arti 
melepaskan dirinya dari Al-Qur‟an dan Hadist. 
Firman Allah dalam QS Al-Mulk:15: 
                  
          
 
 
Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi 
kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan 
makanlah sebagian dari rezki-Nya, dan hanya kepada-Nya-
lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan”.45 
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 Produksi dalam ekonomi Islam adalah setiap bentuk 
aktivitas yang dilakukan manusia untuk mewujudkan 
manfaat atau menambahkannya dengan cara 
mengeksplorasi sumber-sumber ekonomi yang disediakan 
Allah SWT sehingga menjadi maslahat, untuk memenuhi 
kebutuhan manusia. Hal ini dapat dijelaskan dalam semua 
aktifitas produksi barang dan jasa yang dilakukan seorang 
muslim untuk memperbaiki apa yang dimilikinya, baik 
berupa sumber daya alam dan harta dan dipersiapkan untuk 
bisa dimanfaatkan oleh pelakunya atau oleh umat Islam. 
b. Islam selalu mendorong kemajuan di bidang produksi. 
Islam membuka lebar penggunaan metode ilmiah yang di 
dasarkan pada penelitian, eksperimen, dan perhitungan. 
c. Teknik produksi di serahkan kepada keinginan dan 
kemampuan manusia. 
d. Dalam berinovasi dan bereksperimen, pada prinsipnya 
agama islam menyukai kemudahan, menghindari mudharat 
dan menghasilkan manfaat. 
Adapun kaidah-kaidah dalam berproduksi, antara lain: 
a. Memproduksi barang dan jasa yang halal pada setiap 
tahapan produksi. Islam dengan tugas mengklaifikasikan 
barang-barang atau komuditas ke dalam kategori.  
 b. Mencegah kerusakan dimuka bumi, termasuk membatasi 
polusi, memelihara keserasian, dan ketersediaan sumber 
daya alam. 
c. Produksi dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan individu 
dan masyarakat serta mencapai kemakmuran kebutuhan 
yang dipenuhi harus berdasarkan prioritas yang ditetapkan 
agama, yakni terkait dengan kebutuhan untuk tegaknya 
akidah atau agama, terpiliharanya nyawa, akal dan 
keturunan atau kehormatan, serta untuk kemakmuran 
material. 
d. Tujuan produksi dalam islam dilakukan untuk kemandirian 
umat, untuk itu hendaknya umat memiliki kemampuan, 
keahlian, dan prasarana yang memungkinkan terpenuhnya 
kebutuhan pengembangan peradaban. 
e. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik kualitas 
spiritual maupun mental dan fisik. Dengan demikian 
kualitas spiritual terkait dengan kesadaran rohaninya, 
kualitas mental terkait dengan etos kerja, intelektual, 
kreaktifitasnya, serta fisik menyangkut kekuatan fisik, 
kesehatan efisiensi, dan sebagainya.
46
 
 
 
                                                             
46
Mustofa Edwin Nasution, Analisis Teori Produksi Dalam Ekonomi Islam dan 
Konvensional, (Skripsi Program Sarjana Ekonomi Islam IAIN, Lampung, 2011), h. 14. 
 3. Faktor-Faktor Produksi dalam Islam 
a. Modal 
Islam mengatur pengelolaan modal sedemikian rupa dengan 
seadil-adilnya, melindungi kepentingan orang miskin, dan 
orang yang kekurangan dengan aturan, bahwa modal tidak 
dibenarkan menumpuk hanya disegelintir orang kaya semata. 
Bentuk keadilan yang diajarkan islam dalam persoalan modal 
ini dengan cara mensyariatkan zakat, dan akad mudharabah 
serta musyarakah.
47
 
   Firman Allah dalam QS.Al-Baqarah (2): 279: 
  
                     
             
 
Artinya:“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan 
sisa riba), Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 
memerangimu, dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan 
riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya 
dan tidak (pula) dianiaya”.48 
 
Melaksanakan perintah Allah sebagaimana yang termaksud 
dalam ayat sebelumnya, jika tidak melaksanakannya yaitu tetap 
memungut sisa riba, maka akan terjadi perang yang dahsyat 
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 dari Allah dan Rasul-Nya. Namun jika kita bertaubat, yaitu 
tidak melakukan transaksi dan mengambil sisa riba, maka 
perang tidak akan terjadi. Dan kita boleh mengambil pokok 
harta dari mereka. Dengan demikian kita tidak menganiaya 
meraka dengan membebani bunga dan kita tidak pula dianiaya 
oleh mereka karena kita mendapatkan modal yang kita berikan. 
Dan jika mereka tidak mampu membayar hendaklah kita 
memberi kelonggaran sebagaimana termaksudsurat berikutnya. 
b. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja manusia adalah segala kegiatan manusia baik 
jasmani maupun rohani yang dicurahkan dalam proses produksi 
untuk menghasilkan barang dan jasa maupun faedah suatu 
barang.
49
 
Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan 
memproduksi, bahkan menjadikannya sebagai sebuah 
kewajiban terhadap orang-orang yang mampu, lebih dari itu 
Allahakan memberi balasan yang setimpal yang sesuai dengan 
amal atau kerja sesuai dengan firman Allah dalam QS. An-Nahl 
(16) ayat 97: 
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                     
                     
  
 
Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik 
laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 
sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang 
baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan”.50 
 
Sedangkan Hadis  Nabi yang berkaitan dengan bekerja 
dapat dikemukakan antara lain: 
1. Dari Ibnu Umar R.A ketika Nabi ditanya: Usaha apakah 
yang paling baik? Nabi menjawab yaitu pekerjaan yang 
dilkukan oleh dirinya sendiri dan semua jual beli yang baik. 
2. HR. Imam Bukhari “Sebaik-baiknya makanan yang 
dikonsumsi seseorang adalah makanan yang dihasilkan oleh 
kerja kerasnya dan sesungguhnya Nabi Daud AS 
mengonsumsi makanan dari hasil keringatnya (kerja 
keras)”. 
c. Tanah  
Tanah adalah faktor produksi yang penting mencangkup 
semua sumber daya alam yang digunakan dalam proses 
produksi. Ekonomi islam mengakui tanah tanah sebagai faktor 
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 ekonomi untuk dimanfaatkan secara maksimal demi mencapai 
kesejahteraan ekonomi masyarakat dengan memperhatikan 
prinsip-prinsip ekonomi islam.
51
 
Firman Allah dalam QS. Al-A'raf (7) ayat 58 : 
                          
               
  
 
Artinya: “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh 
subur dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, 
tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah 
Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-
orang yang bersyukur”.52 
 
d. Wiirausahawan 
Dalam sistem ekonomi islam, organisasi sebagai faktor 
produksi yang mempunyai ciri-ciri yaitu pertama, dalam 
ekonomi islam produksi lebih didasarkan pada equity based 
(kekayaan) daripada loan based (pinjaman). Kedua sebagai 
akibatnya, pengertian keuntungan biasanya mempunyai arti 
yang luas dalam kerangka ekonomi karena dalam sistem 
ekonomi islam tidak mengenal bunga.
53
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 Firman Allah dalam QS. Al-Qashash (28) ayat 77: 
                  
                 
            
 
Artinya: „Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 
kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan 
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan”. 54 
 
Bekerja dan berwirausaha merupakan salah satu tugas 
manusia sebagai khalifah fil Ardh. Allah memberikan 
kepercayaan kepada manusia untuk menjadi khalifah dibumi ini 
bukan hanya semata-mata memikirkan perkara akhirat saja, 
tetapi manusia diberi tanggung jawab oleh Allah SWT untuk 
menjaga dan mengelola apa yang telah Allah rizkikan kepada 
mereka untuk memenuhi kebutuhanya melalui beberapa usaha, 
salah satunya dengan entrepeneurship yakni bewirausaha. 
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 4. Fungsi Produksi dalam Ekonomi Islam 
Secara umum fungsi produksi terkait dengan pertanggung 
jawaban dalam pengelolahan dan pentransformasian masukan 
(input) menjadi keluaran (output) berupa barang atau jasa yang 
akan dapat memberikan hasil pendapatan bagi perusahaan. Empat 
fungsi penting dalam fungsi produksi adalah sebagai berikut: 
a. Peroses pengolahan 
Merupakan metode atau teknik yang digunakan untuk 
pengolahan masukan (input). 
b. Jasa-jasa penunjang 
Merupakan sarana yang berupa pengorganisasian yang 
perlu untuk penetapan teknik dan metode yang akan dijalankan 
sehingga proses pengolahan dapat dilaksanakan secara efektif 
dan efesiensi. 
c. Perencanaan  
Merupakan penetapan keterkaitan dan pengorganisasian 
dari kegiatan produksi dan operasi yang dilakukan dalam satu 
dasar waktu atau periode tertentu. 
d. Pengawasan  
Merupakan fungsi untuk menjamin terlaksananya kegiatan 
sesuai dengan yang di rencanakan, sehingga maksud dan 
tujuan penggunaan dan pengolahan masukan (input) pada 
kenyataannya dapat dilaksanakan. 
 Produksi juga adalah sebuah proses yang telah telahir 
dimuka bumi ini semenjak manusia menghuni planet ini. 
Produksi sangat prinsip bagi kelangsungan hidup dan juga 
pradaban manusia di bumi, apa yang diungkapkan oleh para 
ekonom tentang modal dan sistem tidak akan keluar dari unsur 
kerja ataupun upaya manusia. 
Sistem atau aturan tidak lain adalah perencanaan dan 
arahan, sedangkan modal dalam bentuk alat dan prasarana 
diartika sebagai hasil kerja yang disimpan. Dengan demikian 
faktor utama yang dominan dalam produksi adalah kualitas dan 
kuantitas manusia (labor) sistem atau prasarana yang 
kemudian kita sebut sebagai teknologi dan modal. 
Segala macam kegiatan ekonomi yang diajukan untuk 
mencari keuntungan tanpa berakibat pada peningkatan utility 
atau nilai guna resourcestidak disukai dalam islam. Nilai 
universal lain dalam ekonomi islam tentang produksi adalah 
adanya perintan untuk mencari sumber-sumber yang halal dan 
baik bagi produksi, memproduksi dan memanfaatkan output 
produksi jalan kebaikan dan tidak menzalimi pihak lain.
55
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 5. Tujuan Produksi dalam Ekonomi Islam 
Produksi memiliki tujuan untuk orang memenuhi kebutuhan 
bagi orang banyak yang diwujudkan dalam berbagai bentuk 
diantaranya: 
a. Pemenuhan kebutuhan manusia pada tingkat moderat 
b. Menemukan kebutuhan masyrakat dan pemenuhannya 
c. Menyiapkan persediaan barang atau jasa dimasa depan 
d. Pemenuhan sarana bagi kegiatan sosial dan ibadah kepada 
Allah.
56
 
 
B. Produksi dalam Konvensional 
1. Pengertian Produksi 
 Secara umum, istilah “produksi” diartikan sebagai penggunaan 
atau pemanfaatan sumber daya yang mengubah suatu komoditi 
menjadi komoditi lainnya yang sama sekali berbeda, baik dalam 
pengertian apa, dan dimana atau kapan komoditi-komoditi itu 
dilokasikan, maupun dalam pengertian apa yang dapat dikerjakan 
oleh konsumen terhadap komoditi itu. Istilah produksi berlaku 
untuk barang maupun jasa, karena istilah “komoditi” memang 
mengacu pada barang dan jasa. Keduanya sama-sama dihasilkan 
dengan mengerahkan modal dan tenaga kerja. Produksi merupakan 
konsep arus (flow concept), maksudnya adalah produksi 
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 merupakan kegiatan yang diukur sebagai tingkat-tingkat output per 
unit periode atau waktu sedangkan outputnya sendiri senantiasa 
diasumsikan konstan kualitasnya. 
Produksi dalam istilah konvensional adalah sebagai penciptaan 
kemampuan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. 
Menurut definisi ini produksi mencakup pengertian yang sangat 
luas sekali produksi meliputi semua aktivitas dan tidak hanya 
mencangkup pembuatan barang-barang yang dapat dilihat.
57
 
Produksi dalam pandangan islam memiliki arti sebagai bentuk 
usaha keras dalam pengembangan faktor-faktor sumber yang 
diperbolehkan me income dengan tujuan kesejahteraan masyarakat 
menompang eksistensi serta ketinggian derajat manusia. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Produksi 
Faktor-faktor produksi adalah sumber daya yang digunakan 
dalam produksi barang dan jasa tenaga kerja, modal, 
kewirausahaan, sumber daya fisik, dan sumber daya informasi. 
58
 
Faktor produksi adalah suatu fungsi atau persamaan yang 
menunjukan hubungan antara tingkat ouput dan (kombinasi) 
penggunaan input.
59
Perbedaan utama sistem ekonomi terletak pada 
cara sistem itu mengelola faktor-faktor produksinya (factors of 
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 production), yaitu sumber daya yang digunakan oleh perusahaan-
perusahaan di suatu negara untuk menghasilkan barang dan jasa. 
Para ekonom sudah lama berfokus pada empat faktor produksi: 
tenaga kerja, modal, wirausahawan, dan sumber daya alam. Selain 
empat faktor standar tersebut, para ekonom memasukkan juga 
sumber daya informasi. Perlu diingat bahwa konsep faktor 
produksi juga dapat diterapkan pada sumber daya yang dikelola 
organisasi untuk memproduksi barang yang berwujud dan jasa 
yang tak berwujud.
60
 
Menurut Griffin produksi adalah segala sesuatu yang 
membawa faedah lebih. Produksi ini terjadi, karena ada kerja sama 
antar berbagai faktor produksi. Adapun empat faktor produksi 
yaitu: (1) modal, (2) tenaga kerja, (3) sumber daya fisik, (4) 
organisasi, pengusaha atau wirausahawan.
61
 sadono sukirno pun 
berpendapat sama seperti Griffin yaitu faktor-faktor produksi 
dipengaruhi oleh beberapa variabel yaitu, tenaga kerja, tanah, 
modal, dan keahlian wirausahawaan.
62
 
a. Modal 
Modal adalah barang atau hasil produksi yang digunakan 
untuk menghasilkan produk lebih lanjut. Misalnya, orang 
membuat jala untuk mencari ikan. Dalam hal ini jala 
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 merupakan barang modal, karena jala merupakan hasil 
produksi yang digunakan untuk menghasilkan produk lain 
(ikan).
63
 
Modal menurut Griffin adalah sarana produksi yang 
menghasilkan, bukan sebagai faktor produksi pokok, melainkan 
sebagai sarana untuk mengadakan tanah dan tenaga kerja. 
Semua benda yang menghasilkan pendapatan selain tanah harus 
dianggap sebagai modal termasuk barang-barang milik umum. 
Dalam usaha tani modal memiliki kedudukan yang penting, 
sehingga dalam proses suatu usaha tani akan mempunyai 
keuntungan tergantung besarnya sumbangan modal yang 
dikeluarkan dalam proses produksi. 
Modal dapat digolongkan berdasarkan sumbernya, 
bentuknya, berdasarkan pemilikan, serta berdasarkan sifatnya: 
1. Berdasarkan sumbernya 
Modal dapat dibagi menjadi dua: modal sendiri dan 
modal asing. Modal sendiri adalah yang berasal dari dalam 
perusahaan sendiri. Misalnya, setoran dari pemilik 
perusahaan. Sementara itu, modal asing adalah modal yang 
bersumber dari luar perusahaan. Misalnya, modal yang 
berupa pinjaman bank. 
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 2. Berdasarkan bentuknya 
Modal dibagi menjadi dua: modal konkret dan modal 
abstrak. Modal konkret adalah modal yang dapat dilihat 
secara nyata dalam proses produksi. Misalnya, mesin, 
gedung, mobil, dan peralatan. Sedangkan yang dimaksud 
dengan modal abstrak adalah modal yang tidak memiliki 
bentuk nyata, tetapi mempunyai nilai bagi perusahaan. 
Misalnya, hak paten, nama baik, dan hak merek. 
3. Berdasarkan pemilikannya 
Modal dibagi menjadi dua: modal individu dan modal 
masyarakat. Modal individu adalah modal yang bersumber 
dari perorangan dan hasilnya menjadi sumber pendapatan 
bagi pemiliknya. Contohnya adalah rumah pribadi yang 
disewakan. Sedangkan yang dimaksud dengan modal 
masyarakat adalah modal yang dimiliki oleh pemerintah 
dan digunakan untuk kepentingan umum dan proses 
produksi. Contohnya adalah rumah sakit umum milik 
pemerintah, jalan, jembatan, atau pelabuhan. 
4. Berdasarkan sifatnya 
Modal dibagi menjadi dua: modal tetap dan modal 
lancar. Modal tetap adalah jenis modal yang dapat 
digunakan secara berulang-ulang. Misalnya, mesin-mesin 
dan bangunan pabrik. Sementara itu, yang dimaksud 
 dengan modal lancar adalah modal yang habis digunakan 
dalam satu kali proses produksi. Misalnya, bahan-bahan 
baku. 
b. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja menurut Griffiin adalah segala kegiatan 
manusia baik jasmani maupun rohani yang dicurahkan dalam 
proses produksi untuk menghasilkan barang dan jasa maupun 
faedah suatu barang.
64
 
Tenaga kerja dapat diklasifikasikan menurut tingkatan 
(kualitasnya) yang terbagi atas: 
1. Tenaga kerja terdidik (skilled labour) 
Adalah tenaga kerja yang memperoleh pendidikan baik 
formal maupun non formal, seperti guru, dokter pengacara, 
akuntan, psikologi, peneliti. 
2. Tenaga kerja terlatih (trained labour) 
Adalah tenaga kerja yang memperoleh keahlian 
berdasarkan latihan dan pengalaman. Misalnya, montir, 
tukang kayu, tukang ukir, sopir, teknisi. 
3. Tenaga kerja tak terdidik dan tak terlatih (unskilled an 
untrained labour) 
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 Adalah tenaga kerja yang mengandalkan kekuatan 
jasmani daripada rohani, seperti tenaga kuli pikul, tukang 
sapu, pemulung, buruh tani. 
c. Sumber Daya Alam 
Sumber daya alam menurut Griffin adalah segala sesuatu 
yang disediakan oleh alam yang dapat dimanfaatkan manusia 
untuk memenuhi kebutuhannya. Sumber daya alam meliputi 
segala sesuatu yang ada didalam bumi, seperti: 
1. Tanah, tumbuhan, hewan 
2. Udara, sinar matahari, hujan 
3. Bahan tambang dan lain sebagainya. 
d. Wirausahawan 
Wirausahawan menurut Griffin adalah keahlian untuk 
keterampilan yang digunakan seseorang dalam mengkoordinir 
faktor-faktor produksi. 
Sumber daya pengusaha yang disebut juga kewirausahaan. 
Berperan mengatur dan mengkombinasikan faktor-faktor 
produksi dalam rangka meningkatkan kegunaan barang atau 
jasa secara efektif dan efesien. Pengusaha berkaitan dengan 
managemen. Sebagai pemicu proses produksi, pengusaha perlu 
memiliki kemampuan yang dapat diandalkan. 
Untuk mengatur dan mengkombinasikan faktor-faktor 
produksi, pengusaha harus mempunyai kemampuan 
 merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan 
mengendalikan usaha.
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3. Teori Produksi 
Teori produksi adalah teori yang menerangkan sifat hubungan 
antara tingkat produksi yang akan dicapai dengan jumlah faktor-
faktor produksi yang digunakan. Konsep utama yang dikenal 
dalam teori ini adalah memproduksi output semaksimal mungkin 
dengan input tertentu dengan biaya produksi seminimal mungkin.  
Dalam teori produksi, dikenal beberapa cara yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan produksinya, yaitu: 
a. Ekstensifikasi  
Merupakan peningkatan produktivitas dengan cara 
menambahkan sejumlah faktor produksi yang digunakan. 
b. Intensifikasi 
Dilakukan dengan cara memaksimalkan kapasitas faktor 
produksi yang telah ada. 
c. Rasionalisasi  
Merupakan peningkatan produktivitas yang dilakukan 
dengan mengeluarkan kebijakan yang akan meningkatkan 
efisiensi produksi, terdiri dari: 
(1) Mekanisme merupakan menjadi sifat padat karya menjadi 
padat modal dengan menggunakan mesin-mesin modern. 
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 (2) Spesialisasi melakukan pembagian kerja sehingga satu 
orang bertanggung jawab pada satu jenis pekerjaan saja. 
(3) Standarisasi membuat standar tertentu terhadap bentuk, 
ukuran, bobot, dan detail lainnya dari suatu produk.
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a. Jenis Teori Produksi 
1. Teori Produksi dengan Satu Faktor Berubah 
Teori produksi yang sederhana menggambarkan tentang 
hubungan diantara tingkat produksi suatu barang dengan 
jumlah tenaga kerja yang digunakan untuk menghasilkan 
berbagai tingkat produksi barang tersebut. Dalam analisis 
tersebut dimisalkan bahwa faktor-faktor produksi lainnya 
adalah tetap jumlahnya, yaitu modal dan tanah jumlahnya 
dianggap tidak mengalami perubahan, teknologi dianggap 
tidak mengalami perubahan. Satu-satunya faktor produksi 
yang dapat diubah jumlahnya adalah tenaga kerja.
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2. Teori Produksi Dengan Dua Faktor Berubah 
Terdapat dua jenis faktor produksi yang dapat diubah 
jumlahnya, contoh yang dapat diubah adalah tenaga kerja 
dan modal, di contohkan pula bahwa kedua faktor produksi 
yang dapat berubah ini dapat dipertukar-tukarkan 
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 penggunaannya; yaitu tenaga kerja dapat menggantikan 
modal atau sebaliknya.
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3. Teori Biaya 
Biaya atau ongkos produksi adalah semua pengeluaran 
yang dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh faktor 
produksi dan bahan mentah yang akan digunakan untuk 
produksi. 
Ada tiga fenomena yang biasanya muncul akibat 
penambahan faktor produksi yang berkaitan dengan output 
produksi yaitu: 
a. Skala hasil yang tetap (costan retrun to scale) yaitu 
kenaikan output memiliki proporsi yang sama dengan 
penambahan input. 
b. Skala hasil yang meningkat (increasing return to scale) 
yaitu kenaikan output memiliki proporsi yang lebih 
besar dibandingkan dengan penambahan input. 
c. Skala hasil yang menurun (decreasing return to scale) 
yaitu kenaikan output memiliki proporsi yang lebih 
kecil dibandingkan dengan penambahan input. 
Kegiatan produksi terdiri dari 3 komponen yaitu input, 
diproses dan ouput, dimana output diproses menjadi output. 
Bentuk hubungan antara input dan output tersebut 
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 digambarkan dalam satu fungsi yang dinamakan fungsi 
prduksi. 
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C. Tanaman Kopi 
1. Pengertian Kopi 
Kopi merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang 
sudah lama dibudidayakan dan memiliki nilai ekonomis yang 
lumayan tinggi. Kopi berasal dari Afrika, yaitu daerah pegunungan 
di Etopia. Namun, kopi sendiri baru dikenal oleh masyarakat dunia 
setelah tanaman tersebut dikembangkan di luar daerah asalnya, 
yaitu Yaman di bagian selatan Arab. 
Sejarah mencatat bahwa penemuan kopi sebagai minuman 
berkhasiat dan berenergi. Pertama kali ditemukan oleh Bangsa 
Etiopia di benua Afrika sekitar 3000 tahun (1000 SM) yang lalu. 
Kopi kemudian terus berkembang hingga saat ini menjadi salah 
satu minuman paling populer di dunia yang dikonsumsi oleh 
berbagai kalangan masyarakat. Indonesia sendiri telah mampu 
memproduksi lebih dari 400 ribu ton kopi per tahunnya. Di 
samping rasa dan aromanya yang menarik, kopi juga dapat 
menurunkan risiko terkena penyakit kanker, diabetes, batu empedu, 
dan berbagai penyakit jantung.
70
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 2. Jenis-jenis Kopi 
Varietas kopi merujuk kepada subspesies kopi. Biji kopi dari 
dua tempat yang berbeda biasanya juga memiliki karakter yang 
berbeda, baik dari aroma (dari aroma jeruk sampai aroma tanah), 
kandungan kafein, rasa dan tingkat keasaman. Ciri-ciri ini 
tergantung pada tempat tumbuhan kopi itu tumbuh, proses 
produksi dan perbedaan genetika subspesies kopi. Terdapat dua 
jenis kopi yang telah dibudidayakan di provinsi Lampung yakni 
kopi arabika dan kopi robusta.
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a. Kopi Arabika 
Kopi arabika masuk ke Indonesia pada tahun 1696 yang 
dibawa oleh perusahaan dagang Dutch East India. Kopi 
arabikamerupakan kopi yang paling banyak dikembangkan di 
dunia maupun di Indonesia khususnya. Kopi ini ditanam pada 
dataran tinggi yang memiliki iklim kering sekitar 1350-1850 
meter dari permukaan laut. Sedangkan di Indonesia sendiri 
kopi ini dapat tumbuh subur di daerah tinggi sampai ketinggian 
1200 meter diatas permukaan laut. Jenis kopi ini cenderung 
tidak tahan serangan penyakit karat daun (Hemileia vastatrix), 
namun kopi ini memiliki tingkat aroma dan rasa yang kuat.
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 b. Kopi Robusta 
Kopi robusta atau yang disebut dengan Coffea canephora, 
pada awalnya hanya dikenal sebagai semak atau tanaman liar 
yang mampu tumbuh hingga beberapa meter tingginya. Hingga 
akhirnya kopi robustapertama kali ditemukan di Kongo pada 
tahun 1898 oleh Emil Laurent. Namun terlepas dari itu ada 
yang menyatakan jenis kopi robusta ini telah ditemukan lebih 
dahulu oleh dua orang pengembara Inggris bernama Richard 
dan John Speake pada tahun 1862.
73
 
Kopi robusta banyak dibudidayakan di Afrika dan Asia. 
Kopi robustadapat dikatakan sebagai kopi kelas 2, karena 
rasanya yang lebih pahit, sedikit asam, dan mengandung kafein 
dalam kadar yang jauh lebih banyak. Selain itu, cakupan daerah 
tumbuh kopi robustalebih luas dari pada kopi arabikayang 
harus ditumbuhkan pada ketinggian tertentu. Kopi ini dapat 
ditumbuhkan di dataran rendah sampai ketinggian 1.000 meter 
diatas permuakaan laut. kopi jenis ini lebih resisten terhadap 
serangan hama dan penyakit. Hal ini menjadikan kopi robusta 
lebih murah. 
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 c. Kopi Luwak 
Kopi luwak merupakan kopi dengan harga jual tertinggi di 
dunia. Proses terbentuknya dan rasanya yang sangat unik 
menjadi alasan utama tingginya harga jual kopi jenis ini. Pada 
dasarnya, kopi ini merupakan kopi jenis arabika. Biji kopi ini 
kemudian dimakan oleh luwak atau sejenis musang, akan 
tetapi, tidak semua bagian biji kopi ini dapat dicerna oleh 
hewan ini. Bagian dalam biji ini kemudian akan keluar bersama 
kotorannya, karena telah bertahan lama di dalam saluran 
pencernaan luwak, biji kopi ini telah mengalami fermentasi  
singkat oleh bakteri alami di dalam perutnya yang memberikan 
cita rasa tambahan yang unik. 
3. Proses Pengolahan Kopi 
a. Pengolahan secara kering  
Metode pengolahan cara kering cocok untuk pengolahan 
ditingkat petani dengan lahan yang tidak luas atau kapasitas 
olahan yang kecil. Untuk perkebunan besar pengolahan kopi 
cara kering hanya khusus untuk kopi buah yang berwarna hijau, 
kopi yang mengambang, dan kopi yang terserang bubuk. 
Perbedaan mengenai cara pengolahan yang dilakukan oleh 
petani dan yang dilakukan oleh perkebunan-perkebunan 
menyebabkan perbedaan mutu kopi yang dihasilkan.
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 Para petani kopi umumnya hanya mengenal cara 
pengolahan kering. Prinsip pengolahan ini adalah buah kopi 
yang sudah dipetik lalu dikeringkan dengan panas matahari 
sampai buahnya menjadi kering, selama 14 sampai 20 hari. 
Kopi yang telah dikeringkan dapat disimpan sebagai kopi 
glondongan dan sebelum dijual kopi tersebut ditumbuk atau 
dikupas dengan huller untuk menghilangkan kulit tanduk dan 
kulit arinya. 
b. Pengolahan secara basah 
Buah kopi yang sudah dipetik selanjutnya dimasukan 
kedalam pulper untuk melepaskan kulit buahnya. Dari mesin 
pulper buah yang sudah terlepas kulitnya kemudian dibiarkan 
ke bak dan direndam selama beberapa hari untuk fermentasi. 
Setelah direndam buah kopi lalu dicuci bersih dan akhinya 
dikeringkan. Pengeringan dilakukan dengan dijemur dipanas 
matahari atau dengan menggunakan mesin pengering. 
Kemudian dimasukan ke mesin huller atau ditumbuk untuk 
menghilangkan kulit tanduknya, akhirnya dilakukan sortasi. 
Perbedaan mengenai cara pengolahan kopi yang dilakukan oleh 
petani (tradisional) dan yang dilakukan oleh perkebunan 
(modern) menyebabkan terjadinya perbedaan mutu kopi yang 
dihasilkan.
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 BAB III 
LAPORAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Sejarah Singkat Berdirinya Kecamatan Kebun Tebu  
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Wilayah Kecamatan Kebun Tebu 
sebelum tahun 1950 han, merupakanhutanbelantara bagian dari Wilayah 
Kerajaan Marga Bua Belunguh Kenali Kecamatan Belalau, kemudian 
datanglah penduduk baru yang berasal dari Marga Balik Bukit dan 
Sumatera Selatan, tetapi sampai sekarang belum diketahui secara pasti 
kapan penduduk tersebut datang dan membuka hutan belantara tersebut. 
Penduduk dari Marga Balik Bukit membuka hutan wilayah Way Tebu 
yang sekarang menjadi pekon atau dusun Purawiwitan, Muara Jaya 1, 
Muara Jaya 2, Pura Jaya, Muara Baru, Tribudi Makmur, Tribudi Syukur, 
Tugu Mulya, Cipta Mulya, dan Sinar Luas. Setelah wilayah tersebut 
berkembang dengan pesat, maka dengan upacara adat meresmikan wilayah 
tersebut menjadi marga yang berdiri sendiri dan diberi nama Kebun 
Tebu.
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B. Kondisi Umum Kecamatan Kebun Tebu 
Wilayah Kecamatan Kebun Tebu terdiri dari 10 Pekon atau desa 
difinitif dengan luas wilayah 14.580 Ha, dengan jumlah penduduk laki-
laki: 9874, perempuan: 8934 jumlah 18.808 jiwa, sex ratio: 110 dan 
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 jumlah kepala rumah tangga 4.991, tingkat pertumbuhan penduduk 12,055 
dan kepadatan penduduk 13,9 orang atau Ha (hasil sensus penduduk tahun 
2017). Dilihat dari topografinya Kecamatan Kebun Tebu berbukit-bukit 
dan bergelombang dengan Ketinggian antara 700 s/d 1600m, suhu udara 
berkisar antara 18 s/d 24 C, dengan curah hujan rata-rata 2500 s/d 3250 
mm per tahun, dengan jumlah bulan basah 8-9 bulan, dan bulan kering 3-4 
dalam setahun, serta tingkat kelembaban 70-85 %. Kecamatan Kebun 
Tebu berbatasan dengan:
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a. Sebelah Utara dengan Kecamatan Sumber Jaya 
b. Sebelah Selatan dengan Kecamatan Gedung Surian 
c. Sebelah Barat dengan Kecamatan Air Hitam 
d. Sebelah Timur dengan Kecamatan Bukit Kemuning Kab. Lampung 
Utara. 
C. Kondisi Umum Desa Muara Jaya II 
         Pekon atau desa Muara Jaya II dengan luas 900 Ha, dengan jumlah 
penduduk 1.601 jiwa terletak didaerah perbukitan dengan ketinggian 900 
m dari permukaan laut. Sebagian besar mata pencaharian masyarakat 
adalah sebagai petani kopi (perkebunan kopi) adapula yang memiliki 
usaha sampingan sebagai mata pencaharian tambahan, yaitu sebagai 
pedagang.
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Desa Muara Jaya bebatasan dengan: 
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 1. Sebelah utara berbatasan dengan Purawiwitan 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan Pura Mekar 
3. Sebelah timur berbatasan dengan Muara Baru 
4. Sebelah barat berbatasan dengan Tribudi Makmur79 
1. Sejarah Singkat Berdirinya Desa Muara Jaya II 
  Desa Muara Jaya II mulai berdiri secara administrasi sejak tahun 
1987, yaitu pemekeran dari desa Muara jaya, yang mayoritas 
penduduknya terdiri dari suku Lampung yang berasal dari daerah 
Liwa, dan juga ditambah pendatang dari suku Sunda dan Jawa yang 
dalam kehidupan sehari-hari berjalan sangat harmonis. 
Sebagai kelanjutan dari diresmikannya desa Muara Jaya II dari desa 
persiapan menjadi desa difinitif, untuk kelancaran roda kepemerintahan 
diadakan pembagian wilayah dengan istilah kedusunan yang setiap 
kedusunan di pimpin oleh seorang kepala dusun yang terdiri dari 4 
(empat) kedusunan yaitu: 
a. Kedusunan Sinarjaya 
b. Kedusunan Pujaya 
c. Kedusunan Muarajaya 
d. Kedusunan Gunung Raya 
Dalam kurun waktu sejak berdirinya desa atau pekon Muara Jaya II 
tahun 1987 secara umum telah mengalami perkembangan pada tahun 
2007 menjadi 6 (enam) pemangku atau dusun yaitu: 
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 1. Kedusunan Sinar Jaya 
2. Kedusunan Pujaya I 
3. Kedusunan Pujaya II 
4. Kedusunan Muara Jaya  
5. Kedusunan Gunung Raya 
6. Kedusunan Gunung Tengah 
Pada tanggal 1 juni tahun 2010 Pekon Muara Jaya II dimekarkan 
menjadi 2, yaitu Pekon Muara Jaya II dan Pekon Muara Baru, dan 
jumlah pemangku atau dusun menjadi 4 (empat) kedusunan yaitu: 
a. Kedusunan Sinarjaya 
b. Kedusunan Pujaya I 
c. Kedusunan Pujaya II 
d. Kedusunan Muarajaya 
Selanjutnya pada tahun 2012 Pekon Muara Jaya II kembali 
memekarkan pemangku atau dusun menjadi 7 (tujuh) pemangku atau 
dusun yaitu: 
1. Kedusunan Sinarjaya 
2. Kedusunan Sinar Baru 
3. Kedusunan Pujaya I 
4. Kedusunan Pujaya II 
5. Kedusunan Inpres 
6. Kedusunan Muarajaya 
 7. Kedusunan Simpang Raya.80 
2. Visi dan Misi Desa Muara Jaya II 
a. Visi Desa Muara Jaya II 
“Terwujudnya masyarakat Muara Jaya II yang sejahtera berbasis 
pertanian”. Dengan penjelasan sebagai berikut: 
1. Desa Muara Jaya II sebagai desa pertanian mengandung 
pengertian bahwa desa Muara Jaya II diupayakan agar 
memiliki kemajuan pesat dan keunggulan di bidang pertanian 
yang dihasilkan oleh desa Muara Jaya II itu sendiri. 
2. Adapun yang dimaksud dengan masyarakat adalah masyarakat 
yang memiliki ketangguhan jiwa dan raga yang sehat dan kuat. 
3. Yang dimaksud masyarakat yang sejahtera berbasis pertanian 
adalah bahwa diupayakan agar tercapai ketercukupan 
kebutuhan masyarakat baik kebutuhan lahir (sandang, pangan, 
papan) maupun kebutuhan batin (agama, pendidikan, 
kesehatan, rasa aman dan tentram), salah satunya melalui 
adanya pertanian khusunya pertanian kopi di desa Muara Jaya 
II.
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b. Misi Desa Muara Jaya II 
1. Mewujudkan masyarakat Muara Jaya II yang sejahtera berbasis 
pertanian dengan mengaktifkan kelompok tani serta 
mengoptimalkan pengolahan lahan pertanian, baik perkebunan, 
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 persawahan, serta perikanan, dan pengadaan segala jenis 
peralatan, perlengkapan dan fasilitas pertanian yang berfungsi 
sebagai alat utama atau pembantu dalam pelaksanaan produksi 
pertanian yang terjangkau oleh petani. 
2. Mewujudkan masyarakat Muara Jaya II yang sehat, dengan 
memanfaatkan poskesdes yang ada, secara rutin melaksanakan 
program posyandu, dan kebersihan lingkungan setiap hari 
jum‟at. 
3. Mewujudkan masyarakat Muara Jaya II yang cerdas melalui 
pelatihan-pelatihan serta memanfaatkan sarana pendidikan 
yang ada seperti PAUD, SD, SMP, dan SMA. 
4. Mewujudkan desa Muara Jaya II yang aman dengan 
mengoptimalkan kepengurusan FKPM, serta mendirikan 
poskamling di setiap dusun.
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3. Arah Kebijakan Pembangunan Desa Muara Jaya II 
Proses penyusunan program dan kegiatan dilakukan dengan 
tahapan sebagai berikut: 
a. Membuat Skala Prioritas 
Pembuatan skala prioritas ini bertujuan untuk mendapatkan 
prioritas masalah yang harus segera dipecahkan. 
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 b. Menyusun Alternative Tindakan Pemecahan Masalah 
Setelah semua masalah dikumpulkan berdasarkan krekteria 
yang disepakati bersama, tahap selanjutnya adalah menyusun 
alternative tindakan yang layak, kegiatan ini mempunyai tujuan 
untuk mendapatkan alternative tindakan pemecahan masalah 
dengan memperhatikan akar penyebab masalah dan potensi 
masalah yang ada. 
c. Menetapkan Tindakan yang Layak 
Pada tahapan ini dipilih dan tindakan yang layak untuk 
memecahkan masalah yang ada dalam tahapan ini juga dipisahkan 
mana pembangunan skala desa dan mana pembangunan skala 
besar.
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4. Tujuan Kebijakan Pembangunan Desa Muara Jaya II 
a. Bidang sarana dan prasarana 
Untuk meningkatkan infrastruktur desa, guna kelancaran 
transportasi dan kebutuhan masyarakat. 
b. Bidang ekonomi 
Meningkatkan pendapat masyarakat, terutama petani. 
c. Bidang sosial budaya 
Untuk mengenalkan budaya kepada generasi muda terutama 
kebudayaan dan tradisi adat Lampung. 
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 d. Bidang pendidikan  
Meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) sekaligus 
meningkatkan pendapatan masyarakat. 
e. Bidang kesehatan 
Untuk meningkatkan pelayanan kesehatan terhadap 
masyarakat, terutama bagi masyarakat miskin. 
f. Bidang agama  
Untuk memberikan pemahaman tentang agama terutama pada 
anak usia dini.
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5. Potensi dan Masalah 
a. Potensi 
Berdasarkan analisis dan kajian potensi yang ada di desa Muara 
Jaya II adalah kesiapan sumber daya manusia (SDM) dan swadaya 
gotong royong hasil pertanian terutama kopi. 
b. Masalah  
Berdasarkan hasil penggalian gagasan disetiap dusun terdapat 
masalah yaitu belum maksimalnya pemanfaatan sumber daya 
manusia (SDM) dan sumber daya alam (SDA) yang ada di desa 
Muara Jaya II.
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6. Strategi Pencapaian  
Program desa diawali dari musyawarah dusun yang dihadiri oleh 
tokoh-tokoh masyarakat, tokoh Agama, RT atau RW, Pemerintah 
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 dusun beserta LHP dalam rangka penggalian gagasan, dari penggalian 
gagasan tersebut dapat diketahui permasalahan yang ada didusun dan 
kebutuhan apa yang di perlukan oleh masyarakat sehingga aspirasi 
seluruh lapisan masyarakat bisa tertampung.
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Sebagai wakil dari masyarakat LHP berperan aktif membantu 
pemerintah desa dalam menyusun program pembangunan. Pemerintah 
dusun beserta LHP merumuskan program pembangunan dusun dalam 
hal ini menyusun pembangunan apa yang sifatnya mendesak dan harus 
dilakukan dengan segera dalam arti menyusun prioritas.
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7. Sejarah Pembangunan Desa Muara Jaya II 
Tabel 3 
Sejarah Pembangunan Desa Muara Jaya II 
No Tahun Kegiatan Pembangunan Keterangan 
1 
1980 
Pembangunan Masjid Nurul Iman 
Muarajaya  
Swadaya 
2 
1988 
Pembukaan Badan Jalan Tembusan 
Muara Jaya II 
Swadaya 
3 1994 Pembangunan Balai Desa  Swadaya 
4 
1994 
Pembangunan Masjid Al‟mukminin 
pujaya I 
Swadaya 
5 
1996 
Pembangunan Masjid Nurul Falah 
Sinar Jaya 
Swadaya 
6 
2008 
Pembangunan Musholla di Dusun 
Muarajaya 
Swadaya 
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 7 
2009 
Pembangunan Masjid Nurul Mutaqin 
Pujaya II 
Swadaya 
8 2009 Pembangunan Mushola di Pujaya I Swadaya 
Sumber: Desa Muara Jaya II, 2015 
8. Kondisi Geografis 
Tabel 4 
Kondisi Geografis 
No Uraian 
1 Luas Wilayah: 900 Ha 
2 
Jumlah Dusun 7 (tujuh) 
1. Kedusunan Sinarjaya 
2. Kedusunan Sinar Baru 
3. Kedusunan Pujaya I 
4. Kedusunan Pujaya II 
5. Kedusunan Inpres 
6. Kedusunan Muarajaya 
7. Kedusunan Simpang raya 
3 
Batas Wilayah 
     Utara        : Desa Purawiwitan 
     Selatan    : Desa Pura Mekar 
     Barat       : Desa Tribudi Makmur 
     Timur      : Desa Muara Baru 
 4 
Topo Grafi 
      Luas kemiringan (rata-rata) 
      Datar 700 Ha 
      Ketinggian diatas permukaan laut (rata-rata) 900 m 
5 
Hidrologi: 
Irigasi berpengairan tehnis 
6 
Klimatogoli 
      Suhu 27-32
 0
C 
      Curah hujan 2000/3000 mm 
      Kelembaban udara 
      Kecepatan udara  
7 
Luas lahan pemerintah 
       Sawah irigasi tehnis        : 75 Ha 
       Sawah irigasi 
½
 tehnis     : 80 Ha 
       Sawah tadah hujan           : 20 Ha 
 
8 Luas lahan pemukiman           : 136 
9 
Kawasan rawan bencana 
        Banjir                               : - Ha 
Sumber: Desa Muara Jaya II, 2015  
9. Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk 
Tabel 5 
Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk 
No 
Sumber 
Penerimaan 
Desa 
Tahun 
2011 2012 2013 2014 
1 Pajak 8.090.732 3.994.766 4.043220 12.963.086 
2 ADP 48.885.150 60.805.300 72.000.000 92.303.250 
 Sumber: Desa Muara Jaya II, 2015  
Penerimaan pajak, mulai tahun 2012-2013 stabil dan pada tahun 
2014 mengalami kenaikan yang disebabkan oleh peningkatan PAD 
kabupaten, namun sebenarnya masih banyak SPPT-PBB yang tidak 
obyektif, serta objek pajak yang belum diusulkan. Pada tahun 2014 
dengan dibukanya kantor pelayanan PBB di Lampung Barat, maka desa 
Muara Jaya II mengusulkan objek PBB yang baru sehingga target PBB 
Muara Jaya II meningkat. 
ADP atau Alokasi Dana Pekon adalah dana bantuan dari APBD 
Kabupaten Lampung Barat yang besar, dana setiap tahun bisa berubah 
sesuai kondisi desa atau pekon dan kebijakan pemerintah daerah 
Kabupaten Lampung Barat.
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10. Sosial Budaya 
a. Kependudukan 
Tabel 6 
Kependudukan Desa Muara Jaya II 
No Kependudukan Jumlah  
1        Jumlah penduduk (jiwa)  
2        Jumlah laki-laki  420 
3        Jumlah KK 781 
4        0-15 Tahun 215 
5        16-55 Tahun 477 
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 6        Di atas 55 Tahum 89 
7        Jumlah perempuan 820 
8        0-15 Tahun 233 
9        16-55 Tahun 489 
10        Di atas 55 Tahum 89 
Sumber: Desa Muara Jaya II, 2017 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa: 
Jumlah usia produktif lebih banyak dibandingkan dengan usia 
anak-anak dan lanjut usia. Perbandingan usia anak-anak, produktif dan 
lanjut usia adalah sebagai berikut: 21%, 61%, 18%. Dari 1.601 jumlah 
penduduk yang berada pada kategori usia produktif laki-laki dan 
perempuan jumlahnya hampir sama atau seimbang.  
b. Tingkat Pendidikan 
Tabel 7 
Tingkat Pendidikan Desa Muara Jaya II 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1         Tidak tamat SD  162 
2         SD 544 
3         SLTP 325 
4         SLTA 484 
5         Diploma atau Sarjana 85 
    Sumber: Desa Muara Jaya II, 2017 
Tingkat pendidikan masyarakat desa Muara Jaya II hampir 50% 
tamat SLTA hal ini ditunjang dengan keberadaan gedung SMAN I 
Kebun Tebu yang berada di desa Muara Jaya II, serta kesadaran 
 tentang pentingnya pendidikan, oleh sebab itu masyarakat sangat 
mendukung program pemerintah wajib belajar 12 tahun.
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c. Mata Pencaharian  
Tabel 8 
Mata Pencaharian Desa Muara Jaya II 
No Jenis Pekerjaan Jumlah  
1 Buruh tani 70 
2 Pengusaha keci, menengah dan 
besar 
2 
3 Petani  750 
 Sumber: Desa Muara Jaya II, 2018 
Mayoritas mata pencaharian penduduk adalah petani dan buruh 
tani, namun sebagian pula ada yang menjadi pedagang dan pegawai 
negeri sipil. 
d. Agama  
Tabel 9 
Agama Desa Muara Jaya II 
No Agama Jumlah 
1          Islam 1597 
2          Kristen 0 
3          Protestan 0 
4          Katolik 0 
5          Hindu 4 
6          Budha 0 
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 99,8% warga masyarakat desa Muara Jaya II adalah Muslim 
(Islam), dan 0,2% non muslim.
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11. Sarana dan Prasarana Desa 
Tabel 10 
Sarana Prasarana Desa Muara Jaya II 
No 
Jenis Sarana dan Praarana 
Desa 
Jumlah  Keterangan 
1 Gedung Kantor Desa 1 Perlu perbaikan 
2 Gedung SLTA 1 Perlu perbaikan 
3 Gedung SD        2 Rusak ringan 
4 Gedung MI  1 Rusak berat 
5 Gedung TK 1 Rusak ringan 
6 Gedung PAUD 1 Rusak ringan 
7 Masjid 5 Perlu perbaikan 
8 Musholla 3 Perlu perbaikan 
9 Pasar Desa - - 
10 Poskamling 8 Perlu pebaikan 
11 Jembatan 3 Perlu perbaikan 
12 Gedung TPA 4 Perlu perbaikan 
13 Komputer dan Printer 
1 
Perlu 
penambahan 
Sumber: Desa Muara Jaya II, 2015  
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa: 
a. Gedung kantor atau balai desa perlu rehab berat karena sejak 
dibangun pada tahun 1990 belum pernah mengalami rehab berat. 
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 b. Gedung SLTA perlu perbaikan dan penambahan fasilitas belajar 
mengajar serta sarana olah raga dan gedung serbaguna (GSG) guna 
menunjang prestasi siswa. 
c. Gedung dan halaman SD perlu perbaikan dan penambahan fasilitas 
belajar mengajar untuk kenyamanan belajar siswa. 
d. Gedung MI perlu perbaikan karena keadaan gedung sudah tidak 
layak pakai dikarenakan usia gedung yang terlalu tua. 
e. Pasar desa tidak ada, untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
masyarakat biasanya mereka datang kepasar tradisional yang ada di 
desa Purawiwitan dan desa Purajaya. 
f. Secara umum sarana dan prasarana yang ada di desa sudah cukup 
lengkap untuk melengkapi kebutuhan masyarakat. 
g. Sebagian bangunan jembatan perlu perehaban karena terbuat dari 
kayu yang sudah lapuk dan rusak. 
h. Sebagian poskamling perlu perehaban, karena keadaan yang 
kurang layak. 
i. Gedung TPA perlu perehaban untuk kenyamanan anak belajar 
membaca Al-qur‟an. 
j. Komputer desa perlu penambahan untuk mengoptimalkan 
pelayanan umum terhadap masyarakat.
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 12. Kondisi Pemerintahan Desa 
Tabel 11 
Kondisi Pemerintahan Desa Muara Jaya II 
No Uraian 
Keberadaan 
Keterangan 
Ada  Tidak  
1 Pelayanan 
Kependudukan 
   
Pelayanan 
dilakukan 
selama jam 
kerja dan 
diluar jam 
kerja 
2 Pemakaman      
3 Perijinan      
4 Pasar tradisional     
5 Ketentraman dan 
tribun 
   
 
Sumber: Desa Muara Jaya II, 2015  
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa: 
a. Pelayanan kependudukan dilaksanakan setiap hari jam kerja, 
terkadang ada juga penduduk yang datang pada sore hari atau 
malam hari, hal ini bisa dimaklumi karena mayoritas penduduk 
adalah petani dan buruh tani sehingga sibuk bekerja seharian. 
b. Ada 3 (tiga) lokasi pemakaman di desa Muara Jaya II, tidak ada tim 
khusus yang menanganinya. Prosesi pemakaman dipimpin oleh 
ulama setempat dan dilaksanakan secara gotong royong oleh warga. 
c. Izin keramaian diwajibkan bagi kegiatan yang bisa mendatangkan 
masa dalam jumlah banyak. Misalnya, hiburan rakyat, atau hajatan. 
 Izin ini selain ke pemerintah desa setempat juga diteruskan ke 
Muspika (musyawarah pimpinan kecamatan). Izin tinggal 
diberlakukan kepada warga asing yang bertamu lebih dari 24 jam 
atau menginap terutama jika bukan keluarga dekat dengan warga 
setempat. 
d. Pasar tradisional tidak ada, warga biasa datang ke pasar tradisional 
yang ada di desa tetangga. 
e. Satuan linmas memiliki anggota sebanyak 10 personil aktif dan siap 
sewaktu-waktu jika ada kegiatan yang bersifat lokal, atau skala kecil 
untuk pengamanan skala sedang, dan besar linmas dibantu oleh 
Polsek atau Koramil.
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13. Pembagian Wilayah Desa 
Desa Muara Jaya II dengan luas 900 Ha terbagi menjadi 7 (tujuh) 
dusun diantaranya: 
a. Kedusunan Sinarjaya 
b. Kedusunan Sinar Baru 
c. Kedusunan Pujaya I 
d. Kedusunan Pujaya II 
e. Kedusunan Inpres 
f. Kedusunan Muarajaya 
g. Kedusunan Simpang Raya.93 
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Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Muara Jaya II 
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D. Keadaan Umum Petani Kopi di Muara Jaya II, Kecamatan Kebun 
Tebu, Lampung Barat 
Kabupaten Lampung Barat merupakan salah satu daerah yang yang 
menghasilkan kopi cukup besar di Provinsi Lampung, mengingat daerah 
ini mempunyai iklim, jenis tanah dan luas lahan yang sesuai dengan 
tanaman tersebut. Sektor ini diharapkan sebagai penggerak perokonomian 
masyarakat dan sebagai salah satu penghasilan utama warga di Provinsi 
Lampung. Untuk melihat luas lahan dan produksi perkebunan kopi yang 
ada di Provinsi Lampung Barat dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 12 
Luas Area  Produksi Tanaman Perkebunan Kopi (Ha) 
dan Produksi Tanaman Kopi (Ton) 
di Lampung Barat2014-2016 
No Tahun 
Luas Area Produksi 
Kopi (Ha) 
Produksi Tanamana 
Kopi (Ton) 
1 2014 65.010 52.543 
2 2015 53.611 52.648 
3 2016 53.610 57.664 
 Sumber : Badan Pusat Statistik, Lampung Dalam Angka 2014-2016 
Dari tabel 2.10 diatas bahwa ditahun 2014-2016 mengalami penurunan 
luas area produksi kopi yaitu dari tahun 2014 sejumlah 65.010 Ha, 
mengalami penurunan di tahun 2015 menjadi 53.611 Ha dan terjadi 
penurunan pula di tahun 2016 menjadi 53.610 Ha. Akan tetapi produksi 
 tanaman kopi mengalami kenainakan dari tahun 2014-2015 yaitu pada 
tahun 2014 (52.543 ton), 2015 (52.648 ton), dan 2016 (57.664 ton). Dapat 
disimpulkan bahwa luas area produksi kopi yang semakin menurun dan 
produksi tanaman kopi semakin menaik dikarenakan ada jaminan produk 
yang layak, jaminan pasar, kemudahan akses sarana produksi dengan 
imbangan harga produk dan mengembangkan kegiatan ekonomi non 
pertanian di pendesaan yang mendukung kegiatan usaha tani kopi. Adapun 
luas lahan dan produksi per desa dapat dilihat dari tabel sebagai berikut: 
Tabel 13 
Luas Area  Produksi Tanaman Perkebunan Kopi (Ha) 
 dan Produksi Tanaman Kopi (Ton) 
di Desa Muara Jaya II, Kecamatan Kebun Tebu,  
Lampung Barat 2016 
No Desa  
Luas Area Produksi 
Kopi  
Produksi 
Tanamana Kopi  
1 Purajaya 450 550 
2 Purawiwitan 345 445 
3 Tribudi Sukur 121 221 
4 Muara Jaya I 123 223 
5 Muara Jaya II 234 334 
6 Tribudi Makmur 123 243 
7 Tugu Mulya 120 220 
8 Cipta Mulya 78 278 
9 Muara Baru 80 186 
 10 Sinar Luas 56 256 
Sumber : Badan Pusat Statistik, Lampung Dalam Angka 2017 
Berdasarkan tabel 12 di atas diketahui bahwa luas lahan 
perkebunan kopi di desa Muara Jaya II cukup luas yaitu sebesar 234 Ha 
dan mampu meproduksi sebanyak 334 ton pada tahun 2016, sekaligus 
menjadi lahan terluas ke tiga di kecamatan Kebun Tebu, di desa Muara 
Jaya II. Sehingga komoditi kopi dijadikan sebagai usaha tani bagi 
masyarakat yang tinggal di desa Muara Jaya II, kecamata Kebun Tebu, 
Lampung Barat, tetapi masyarakat desa Muara Jaya II masih 
menggunakan teknik budidaya yang sederhana, kemudian dalam proses 
pengelolaan lahan pertanian kopi tersebut dilakukan secara sederhana, dan 
dalam penggarapannya banyak petani yang tidak menggunakan tenaga 
kerja lain selain pemilik dan keluarga dari pemilik lahan tersebut, ada juga 
sebagian dari orang yang mempercayakan tetangga atau orang terdekatnya 
dalam proses pemanen kopi, hal ini dikarenakan ada sebagian orang yang 
memiliki lahan kopi yang luas sehingga pemilik lahan tersebut tidak 
sanggup untuk merawat dan memanen kopi sendiri sehingga memerlukan 
tenaga kerja tambahan. 
Masyarakat di desa Muara Jaya II, kecamatan Kebun Tebu, 
Lampung Barat banyak yang menjual hasil kopinya satu kali dalam satu 
tahun, mereka menjual hasilnya tersebut dengan cara masing-masing, ada 
yang menjual dengan sistem terikat karena sudah mengambil uang atau 
 barang (berhutang) kepada salah satu tengkulak (bos kopi) di desa 
tersebut.  
Penjual kopi dengan sistem bebas biasanya dilakukan oleh petani 
kopi yang tidak terikat kepada bos atau yang biasa mereka sebut dengan 
tengkulak (pengumpul) di desa tersebut. Biasanya orang yang menjual 
bebas ini adalah seseorang yang cukup mampu untuk mengendalikan hasil 
kopinya dan mampu mencukupi kebutuhan sehari-hari. Kemudian penjual 
kopi dengan sistem terukat kepada tengkulak (pengumpul) ini adalah hal 
yang paling banyak ditemui dalam sistem transaksi jual beli kopi. 
 Menurut bapak Pendi seorang warga desa Muara Jaya II, ia 
menjual kopi hasil kebunnya secara terikat karena ia sudah lebih terdahulu 
berhutang bahan-bahan makanan keperluan hidup lainnya, dengan 
demikian ia harus melunasinya dengan cara harus menjual hasil panen 
kopinya kepada pengumpul atau tengkulak tersebut. Namun dari seorang 
petani kopi yang lain, penulis mendapat keterangan bahwa ia menjual 
kopinya secara terikat karena ia memanen kopi, atau menggarap kebun 
kopi dikebun salah satu tengkulak kopi di desa tersebut. Memang sudah 
terbiasa di desa Muara Jaya II, kecamatan Kebun Tebu, Lampung Barat, 
setiap orang yang memiliki kebun kopi dan mempekerjakan orang lain 
dikebun tersebut maka orang yang bekerja tersebut wajib menjual hasil 
panenya kepada pemilik dengan sistem bagi hasil yang sudah disepakati.
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 Petani di desa Muara Jaya II umumnya melakukan kegiatan usaha 
tani pada lahan milik sendiri dan ada sebagian melakukan kegiatan 
pertanian pada lahan yang mereka garap (lahan milik orang lain) dan 
sistemnya bagi hasil. Sebagian besar petani melakukan usaha tani kopi, 
namun begitu mereka juga menanam tanaman lain seperti menanam lada, 
pisang dan memelihara hewan ternak. 
Permasalahan yang terjadi pada bagi hasil saat pelaksanaan 
kerjasama bagi hasil antara pemilik lahan dan penggarap. Kerja sama 
mengenai pembagian hasil yang diterapkan oleh petani desa Muara Jaya II, 
ada yang menerapkan tanpa adanya kesepakatan pada awal perjanjian 
sehingga terkadang ada sebagian pihak yang merasa dirugikan, apalagi 
saat musim gugur atau biasa disebut dengan musim rontok, terkadang ada 
pihak-pihak yang merasa dirugikan karena bagi hasil yang di dapat tidak 
sesuai dengan usaha yang dilakukan oleh penggarap, namun semua hal itu 
sudah menjadi sebuah kebiasaan atau tradisi umum yang ada di desa 
Muara Jaya II. 
Manfaat yang didapat dari kerjasama bagi hasil pertanian oleh 
masyarakat petani desa Muara Jaya II, dari adanya kerjasama bagi hasil 
pertanian tersebut dapat memberikan banyak sekali manfaat bagi para 
petani yang ada di desa Muara Jaya II. Menurut bapak Gofur selaku petani 
pemilik lahan, bahwa dengan adanya bagi hasil pertanian dapat membantu 
meringankan pekerjaan para petani pemilik lahan, dan juga membantu 
para penggarap atau tenaga kerja agar dapat memenuhi kebutuhan 
 hidupnya dan keluarganya, membantu seseorang yang benar-benar 
membutuhkan pekekerjaan.
95
 Sedangkan menurut bapak Sulyono, manfaat 
yang didapat dari adanya kerja sama bagi hasil pertanian tersebut adalah 
dapat memperat tali persaudaraan diantara kedua belah pihak, serta tidak 
ada pembeda antara orang yang mampu dan yang tidak mampu, dan juga 
dapat memperbaiki hubungan yang kurang harmonis menjadi harmonis 
diantara kedua belah pihak.
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Usaha tani kopi di desa Muara Jaya ini juga tidak hanya dilakukan 
oleh seorang petani saja, namun juga banyak dari kalangan PNS, 
pedagang, buruh yang ikut tertarik menjadi seorang usaha tani kopi, 
karena usaha tani dapat dilakukan pada pagi hari, siang hari, maupun sore 
hari sehingga memudahkan para petani yang ingin menjadi seorang usaha 
tani kopi. 
1. Karateristik Responden 
Pada bagian ini akan dibahas mengenai gambaran umum 
responden yang berdasarkan jenis kelamin, usia dan pekerjaan. Penelitian 
ini dilakukan di desa Muara Jaya II, Kecamatan Kebun Tebu, Lampung 
Barat, mulai 20 februari 2019 –10 maret 2019. Dengan jumlah responden 
sebanyak 88 orang yang bekerja sebagai petani kopi di desa Muara Jaya II. 
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 a. Responden berdasarkan usia 
Tabel 14 
Distribusi Responden Berdasakan Usia 
Usia Jumlah responden 
17-29 10 
30-39 23 
40-49 45 
>50 10 
Total 88 
  
Berdasarkan tabel 2.12 diatasresponden dalam penelitian 
ini didominasi oleh responden yang berusia 40-49 tahun sebanyak 
45 orang dari jumlah keseluruhan responden. Sedangkan responden 
yang berusia 17-29 tahun menjadi responden yang jumlahnya 
terkecil yaitu berjumlah 11 responden. 
b. Responden berdasarkan tingkat pendidikan 
Tabel 15 
Distribusi Responden Berdasakan Tingkat Pendidikan 
 
Tingkat Pendidikan Jumlah responden 
SD 48 
SLTP 20 
SLTA 13 
Perguruan tinggi 7 
 Total 88 
 
Berdasarkan tabel 2.13 diatas bahwa responden sebagian 
besar memiliki tingkat pendidikan SD atau sederajat, yaitu 
berjumlah 45 orang dari jumlah responden dibandingkan dengan 
SLTP dan SLTA yang masing-masing berjumlah 20 dan 13 orang, 
sedangkan yang memiliki tingkat pendidikan perguruan tinggi 
hanya 7 orang dari jumlah responden dalam penelitian ini. 
Hal ini menggambarkan tingkat pendidikan masyarakat 
masih sangat rendah. Rendahnya pendidikan di sebabkan oleh 
kondisi ekonomi masa lalu yang tidak mendukung untuk 
mendapatkan pendidikan yang lama, selain itu adanya anggapan 
bahwa hanya dengan tamat SD saja sudah bisa mencari uang atau 
mendapatkan uang. Seharusnya tingkat pendidikan yang rendah ini 
dapat diimbangin dengan pelatihan terhadap suatu motivasi baru 
serta inovasi, dan adanya penyuluhan pertanian yang diberikan 
kepada petani. 
c. Responden berdasarkan luas lahan 
Tabel 16 
Distribusi Responden Berdasakan Luas Lahan 
 
Luas Lahan (Ha) Jumlah responden 
0-1,5 25 
1,6-2,5 38 
 2,6-3,5 15 
3,6-4,5 6 
>4,6 4 
Total 88 
 
Berdasarkan tabel 2.14 diatas luas lahan yang dimiliki 
responden terbanyak adalah 1,6-2,5 Hayaitu sebanyak 38 
responden, sedangkan luas lahan yang dimiliki oleh reponden 
paling sedikit adalah >4,6 Ha yaitu sebanyak 4 responden. 
d. Responden berdasakan modal 
Tabel 17 
 Distribusi Responden Berdasakan Golongan Modal 
  
Golongan Modal Jumlah responden 
Berdasarkan Sumber: 
1. Modal Sendiri 
2. Modal Asing 
 
32 
56 
Berdasarkan Bentuknya: 
1. Konkret 
2. Abstrak  
 
10 
53 
Berdasarkan Kepemilikannya: 
1. Individu 
2. Masyarakat 
 
53 
35 
Berdasarkan Sifatnya:  
 1. Lancar  
2. Tetap  
68 
20 
 
Berdasarkan tabel 2.15 diatas menunjukan bahwa ada 
beberapa modal yang digolongkan oleh petani kopi di desa Muara 
Jaya II pertama, berdardasarkan sumbernya masyarkat lebih 
banyak menggunakan modal sendiri yaitu sebesar 56 responden, 
kedua modal berdarkan bentuknya, masyarakat menggunakan 
modal konkret yaitu sebesar 10 responden yang mempunyai mesin 
kopi, dan modal abstrak sebesar 53 responden, ketiga modal 
berdasarkan kepemilikannya di desa Muara Jaya II banyak yang 
menggunakan modal individu yaitu sebesar 53 responden sisanya 
menggunakan modal masyarakat, keempat modal berdasarkan 
sifatnya masyarakat lebih banyak menggunakan modal lancar yaitu 
68 responden menggunakan modal lancar yang sekali habis dalam 
kegiatan produksi. 
e. Responden berdasarkan tenaga kerja 
Penggunaan tenaga kerja dalam usaha tani kopi di desa Muara Jaya 
II terdiri dari tenaga kerja luar keluarga (TKLK) dan tenaga kerja 
dalam keluarga  (TKDK), untuk mengetahui rata-rata tenaga kerja 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
  
 
 Tabel 18 
Distribusi Responden Berdasakan Tenaga Kerja 
Tenaga Kerja Jumlah responden 
TKLK (tenaga kerja 
luar keluarga 
32 
TKDK (tenaga kerja 
dalam keluarga) 
56 
Total 88 
 
Berdasarkan tabel 2.16 diatas menunjukan bahwa petani 
kopi di desa Muara Jaya II banyak menggunakan tenaga kerja 
dalam keluarga (TKDK) yaitu sebanyak 56 responden, sedangkan 
yang menggunakan tenaga kerja luar keluarga (TKLK) yaitu 
sebanyak 32 responden. 
Hasil wawancara dengan bapak Sudarto, bapak Yasman, 
bapak Efendi selaku pemilik lahan kopi dan mereka 
mempekerjakan tenaga kerja di dalam keluarga (TKDK) 
dikarenakan modal yang mereka miliki tidak mencukupi untuk 
mengambil pekerja diluar keluarga, dan biasanya mereka sistem 
 bekerja bisa bergantian atau sering disebut gotong royong, untuk 
mengurangi modal yang dikeluarkan.
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Sudarto, dan Yasman, Wawancara (Riset) selaku petani kopi Desa Muara Jaya II, 23 
Februari, 2019. 
 BAB IV 
ANALISI DATA 
 
A. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Usaha Tani Kopi di 
Muara Jaya II, Kecamatan Kebun Tebu, Lampung Barat 
Perbedaan utama sistem ekonomi konvensional dan sistem 
ekonomi islam terletak pada cara sistem dalam mengelola faktor-faktor 
produksinya, yaitu sumber daya yang digunakan oleh perusahaan-
perusahaan disuatu Negara untuk menghasilkan barang dan jasa. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi usaha tani kopi di desa Muara Jaya II dapat 
dilihat dari beberapa faktor (modal, tenaga kerja, sumber daya alam, dan 
wirausahaan). Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Modal 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan tidak sesuai dengan 
teori Mubyarto yang menyatakan dalam usaha tani modal memiliki 
kedudukan yang penting, sehingga dalam proses suatu usaha tani akan 
mempunyai keuntungan tergantung besarnya sumbangan modal yang 
dikeluarkan dalam proses produksi. Pada kenyataannya petani kopi di 
Muara Jaya II banyak menggunakan modal pinjaman dibandingkan 
modal sendiri. Modal asing yang dimaksud adalah modal yang berasal 
dari bos kopi yang digunakan untuk mencukupi kebutuhan dalam 
usaha kopi seperti pembelian pupuk, pestisida, dan yang lainnya. 
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 Sehingga keuntungan yang didapat oleh petani tidak banyak karena 
digunakan untuk mengembalikan modal asing tersebut. 
Sebagai contoh para petani di Desa Muara Jaya II, yang tidak 
mampu mengembalikan uang atau modal yang dipinjamkan, maka 
mereka harus tetap menjual hasil kopinya kepada tengkulak dan dibeli 
dengan harga yang murah. Dalam hal ini petani kopi banyak 
dirugikandan hanya memberikan keuntungan kepada salah satu pihak, 
dan pihak yang lain dirugikan. 
2. Tenaga Kerja 
Dalam usaha tani sebagian besar tenaga kerja berasal dari keluarga 
petani sendiri yang terdiri atas ayah (sebagai kepala keluarga), istri, 
dan anak-anak petani.Anak-anak berumur 12 tahun misalnya sudah 
dapat merupakan tenaga kerja yangproduktif bagi usaha tani. Mereka 
dapat membantu dalam pembersihan tunas kopi, pembersihan rumput, 
pengangkutan pupuk atau membantu dalam proses penggarapan. 
Tenaga kerja yang berasal dari keluarga petani ini merupakan 
sumbangan keluarga pada produksi pertanian secara keseluruhan dan 
tidak pernah dinilai dalam uang. 
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan menunjukan bahwa 
petani di desa Muara Jaya II banyak petani yang menggunakan tenaga 
kerja dalam keluarga (TKDL) sebanyak 56 orang dari 88 responden, 
banyak petani kopi yang menggunakan tenaga kerja dalam keluarga 
(TKDL) disebabkan karena kurangnya modal untuk membayar tenaga 
 kerja luar keluarga, biasanya tenaga kerja dalam keluarga ini sistemnya 
gantian atau sering disebut dengan gotong royong, sehingga biaya atau 
modal yang dikeluarkan tidak terlalu mahal. Responden yang 
menggunakan tenaga kerja luar keluarga (TKLK) sebanyak 32 orang 
dari 88 responden yang ada, petani kopi biasanya menggunakan tenaga 
kerja luar keluarga disebabkan karena ada sebagian orang yang 
memiliki lahan kopi yang luas, sehingga pemilik lahan tersebut tidak 
sanggup untuk merawat dan menggarap kopinya sendiri, sehingga 
memerlukan tenaga kerja tambahan, kemudian ada sebagian petani 
yang memiliki pekerjaan lain sehingga lahan kopinya dipercayakan 
kepada tenaga kerja luar keluarga (TKLK) untuk digarap. 
Meskipun perolehan pendapatan yang menggunakan tenaga kerja 
luar keluar keluarga (TKLK) lebih besar dibandingkan dengan 
menggunakan tenaga kerja dalam keluarga (TKDK) tetapi masyarakat 
didesa Muara Jaya II lebih memilih untuk memanen kopinya dengan 
tenaga kerja dalam keluarga, hal ini dikarenakan banyak tenaga kerja 
luar keluarga yang tidak merawat pohon kopi dengan benar, seperti 
untuk mendapatkan penghasilan yang banyak tenaga kerja luar 
keluarga mengambil kopi yang masih muda meskipun kopi yang masih 
muda sangat banyak tetapi dengan cara pengambilan kopi seperti itu 
akan menurunkan harga jual kopi, sehingga petani kopi lebih memilih 
untuk menggarap kopinya sendiri atau menggunakan tenaga kerja 
dalam keluarga (TKDK) dibandingkan menggunakan tenaga kerja luar 
 keluarga (TKLK). Hal ini yang menjadi alasan bagi masyarakat dalam 
pengambilan kopi dengan menggunakan tenaga kerja dalam keluarga 
(TKDK) dalam proses pengambilan kopi, tenaga dalam keluarga lebih 
baik, harga jual pun akan mahal dan hasil produksi juga akan 
meningkat. 
Kemudian perjanjian kerjasama bagi hasil pertanian kopi sudah 
dilakukan secara turun menurun oleh masyarakat desa Muara Jaya II. 
Pemilik tanah yang memiliki lahan yang luas, biasanya tidak mampu 
untuk menyadap kopinya sendiri, untuk pemilik lahan menawarkan 
kepada orang lain untuk menggarap lahan kopi miliknya dengan cara 
bagi hasil, selain itu ada pula pihak yang menawarkan diri kepada 
pemilik tanah untuk dapat mengelola tanah pertanian kopi yang 
dimiliknya. 
Adanya kerja sama bagi hasil pertanian tersebut diharapkan 
mampu memperbaiki keadaan perekonomian petani khusunya bagi 
para petani yang hanya bekerja sebagai penggarap kopi. Praktik kerja 
sama bagi hasil yang diterapkan oleh masyarakat desa Muara Jaya II 
sudah berjalan cukup baik, dengan adanya kerja sama bagi hasil 
tersebut memberikan dampak yang positif bagi para penggarap kopi, 
karena dengan adanya kerjasama bagi hasil tersebut bisa meningkatkan 
pendapatan para penggarap kopi, sehingga mereka dapat memenuhi 
kebutuhan hidup mereka dan keluarganya, seperti kebutuhan sandang, 
 pangan dan papan, jika kebutuhan tersebut dapat mencukupi dengan 
baik maka masyarakat desa Muara Jaya II dapat hidup sejahtera. 
3. Sumber daya alam 
Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang disediakan oleh 
alam yang dapat dimanfaatkan manusia untuk memenuhi 
kebutuhannya.Sumber daya alam meliputi segala sesuatu yang ada 
didalam bumi, seperti tanah, tumbuhan, hewan, udara, sinar matahari, 
hujan dan lain sebagainya. Dalam produksi ini sumber daya alam yang 
digunakan adalah tanah atau lahan. 
Menurut data monografi desa Muara Jaya II kecamatan Kebun 
Tebu, Lampung Barat diketahui bahwa luas tanah produksi kopi yang 
dimiliki sekisaran 234 Ha sebagian besar dari tanah tersebut 
merupakan lahan perkebunan kopi. Perkebunan kopi di desa Muara 
Jaya II merupakan salah satu bagian dari sumber mata pencaharian 
sehari-hari masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Masyarakat desa Muara Jaya II menurut data monografi mayoritas 
berprofesi sebagai petani kopi. mereka memperoleh penghasilan dari 
kopi yang dirawat dengan baik oleh pemilik lahan ataupun mereka 
yang melakukan kerja sama bagi hasil pertanian yang tidak memiliki 
tanah. 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan menunjukan bahwa 
luas tanah yang digarap petani kopi merupakan variabel yang 
mempunyai peran terhadap hasil produksi. Semakin luas tanah atau 
 lahan yang digarap oleh petani maka hasil produksi yang didapatkan 
akan semakin meningkat, maka kemampuan petani dalam mengelola 
tanah bertambah diketahui bahwa luas lahan perkebunan kopi di desa 
Muara Jaya II cukup luas yaitu sebesar 234 Ha dan mampu 
meproduksi sebanyak 334 ton pada tahun 2016, sekaligus menjadi 
lahan terluas ke tiga di kecamatan Kebun Tebu, di desa Muara Jaya II.. 
Disamping itu juga menerapkan intensifikasi dalam luas tanah juga 
mampu meningkatkan produksi seperti pengelolahan tanah juga dapat 
berpengaruh terhadap tanaman kopi, jika pengelolahan tanah dilakukan 
dengan baik seperti pemupukan, pengemburan tanah dan sebagai hal 
yang dapat meningkatkan kesuburan tanah, dengan demikian tanaman 
kopi akan tumbuh subur dengan luas tanah yang tetap dan produksi 
juga akan meningkat.  
Selain itu faktor lainnya yaitu seperti penggunaan bibit atau 
memilih bibit yang berkualitas maka akan diperoleh hasil yang bagus 
dibandingkan dengan penggunaan bibit kopi biasa, karena penggunaan 
bibit unggul akan menghasilkan biji lebih banyak dibandingkan 
dengan bibit kopi biasa meskipun petani kopi harus mengeluarkan 
biaya yang lebih besar untuk pembelian bibit kopi yang unggul, namun 
hasilnya akan lebih banyak dibandingkan dengan bibit kopi yang biasa 
dengan asumsi tanah yang dimiliki masih sama dan disertai dengan 
pemeliharaan yang teratur, seperti pemupukan, dan pembersihan. 
 Dari hasil penelitian terlihat bahwa realisasi luas tanah terhadap 
hasil produksi memiliki peran yang sangat baik, sehingga masyarakat 
didesa Muara Jaya II kini memiliki penghasilan sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan pokoknya. 
4. Wirausahawan 
Wirausahawan dalam kegiatan pengelolaan usaha tani kopi ini 
bertujuan untuk meningkatkan jumlah produksi sehingga keuntungan 
yang diperoleh para petani juga meningkat yang selanjutnya akan 
meningkatkan pendapatan para petani. Oleh karena itu, petani sebagai 
pengelola usahataninya akan mengalokasikan sumberdaya yang 
dimilikinya sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.  
Berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis lakukan, bahwa 
produksi yang dimiliki oleh petani kopi cenderung masih terbatas, 
sehingga masyarakat di Desa Muara Jaya II belum sepenuhnya mampu 
mengolah atau mengembangkan hasil dari panen kopinya, karena 
keterbatasan sarana, prasarana dan teknologi yang dimiliki oleh petani 
kopi,  sementara produktivitas kopi di Desa Muara Jaya II harus 
ditingkatkan supaya petani memperoleh keuntungan.  
 
 
 
 
 
 B. Pandangan Ekonomi Islam Tentang Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Produksi Usaha Tani Kopi di Muara Jaya II, 
Kecamatan Kebun Tebu, Lampung Barat 
Dalam ekonomi islam faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 
merupakan hal yang harus diperhatikan dengan baik, sebab faktor-faktor 
tersebut yang sangat dibutuhkan dalam menciptakan suatu hasil, mulai dari 
produksi, distribusi hingga konsumsi yang sampai ketangan masyarakat 
(konsumen) oleh sebab itu islam sangat menganjurkan bagi setiap individu 
untuk bekerja dan memproduksi yang dijadikan sebagai salah satu 
kewajiban bagi orang-orang agar mampu untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya, lebih dari itu Allah akan memberikan balasan yang setimpal 
yang sesuai dengan amal atau kerja, sesuai dengan firman Allah Surah An-
nahl ayat 67-69: 
                       
                    
                       
                    
                 
 
Artinya: “ Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: “buatlah sarang-
sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang 
dibikin manusia”, kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-
buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu), 
dari perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam 
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. 
 Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan”.  
Surat An-Nahl ayat 67-69 menjelaskan manfaat buah buahan yang 
dapat dimakan dan dapat menghasilkan minuman. Hanya saja minuman 
tersebut dapat beralih menjadi sesuatu yang buruk, karena memabukan. 
Dari sisi lain, karena wujudnya minuman tersebut di perlukan usaha 
manusia, maka ayat ini menegaskan upaya manusia dengan menyatakan 
bahwa: “dan disamping susu yang merupakan minuman lezat, dari buah 
kurma dan buah anggur kamu juga dapat membuat yang sesuatu darinya 
yakni dari hasil perasannya sejenis minuman yang dapat memabukkan dan 
rezeki yang baik dan tidak memabukkan, seperti perasan anggur atau 
kurma yang segar atau cuka”. Ayat ini adalah isyarat pertama bagi sepintas 
tentang keburukan minuman keras dan larangan memproduksi hal-hal 
yang memudharatkan, jadi yang diproduksi hendaknya yang bermanfaat 
saja bagi manusia. 
Di desa Muara Jaya II, menurut monografi desa, mayoritas 
masyarakatnya bekerja sebagai petani kopi dan sebagai buruh tani, mereka 
berusaha memanfaatkan sumber daya alam (SDA) yang tersedia disana 
seperti tanah, yaitu dengan cara mengelola lahn kopi untuk dijadikan 
sebagai sumber penghidupan bagi mereka. 
Pada dasarnya, setiap usaha yang dilakukan oleh setiap orang 
bertujuan untuk mendapatkan sebuah hasil guna memenuhi segala 
kebutuhan hidup seseorang dan keluarganya. Islam mewajibkan setiap 
 umatnya untuk bekerja dan berusaha, agar hidup mereka menjadi lebih 
baik dan tidak kekurangan sedikit pun. 
Pada proses pelaksananya, para petani yang ada di desa Muara Jaya 
II sudah cukup memenuhi beberapa syarat yang telah ditentukan dalam 
islam, dimana yang melakukan kerja sama tersebut adalah orang yang 
sudah cukup umur dan memiliki kemampuan dalam menggarap kebun 
kopi sehingga dapat memberikan hasilnya, dalam kerja sama tersebut, 
lahan yang diberikan kepada penggarap yang dikelola adalah tanah milik 
sendiri. Untuk syarat mengenai bagi hasil yang diterapkan di desa Muara 
Jaya II ditentukan berdasarkan kesepakatan antara kedua belah pihak. 
Namun pada kenyataannya ada sebagian penggarap yang kurang 
bertanggung jawab, bahkan ada yang melanggar perjanjian yang telah 
disepakati, dimana sebagian penggarap tidak merawat pohon kopi sebaik 
mungkin, sehingga buah yang dihasilkan pun sangat kurang atau sedikit, 
dan ada pula penggarap yang mengambil buah kopi yang masih 
mudasehingga harga jualnya sangat rendah. Hal ini yang dianggap kurang 
sesuai dengan syarat adanya pembagian yang adil dan tidak merugikan 
pihak manapun, sehingga tidak sesuai dengan prinsip islam. 
Berdasarkan data yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara 
yang disebarkan kepada 88 responden, yaitu petani kopi di desa Muara 
Jaya II adalah sebagai berikut: 
1. Modal 
 Modal telah menduduki tempat yang khusus dalam ekonomi islam, 
dalam ekonomi islam yang dimaksud dengan modal adalah suatu 
perwujudan tanah dan tenaga kerja. 
Dalam penelitian ini peneliti menemukan bahwa modal yang 
digunakan di Desa Muara Jaya II belum sepenuhnya sesuai dengan 
syariat islam, dari hasil wawancara kepada para petani di Desa Muara 
Jaya II dimana modal yang dipinjamkan oleh bos kopi kepada petani 
masih mengedepankan keuntungan diri sendiri bukan keuntungan 
bersama, seharusnya dalam islam harus bersifat adil. Di Desa Muara 
Jaya II faktor modal berperan dalam meningkatkan pendapatan hasil 
petani kopi, hanya saja peranan modal tersebut terlalu signifikan 
karena dilihat dari takaran modal tidak digunakan secara penuh untuk 
merawatnya, modal yang digunakan petani banyak yang tidak sesuai 
dengan yang seharusnya, dimulai dari pemberian pupuk banyak yang 
tidak sesuai dengan aturan pemupukan, bibit yang digunakan juga 
bukan menggunakan dari bibit unggul melainkan dari bibit biasa, 
sehingga hasil yang diperoleh tidak maksimal. 
 
 
 
 
 
 
 Firman Allah surah Ali Imran ayat 14: 
        
       
           
  
Artinya: “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan 
kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta 
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang 
ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di 
sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga)”.  
Pada ayat ini dapat kita ketahui bahwa dijadikan indah bagi 
manusia kecintaan kepada harta yang tidak terbilang lagi belipat ganda 
yang mana bentuk harta ini berupa emas, perak, hewan ternak, sawah, 
ladang dan lain-lain, yang semua itu merupakan sesuatu yang 
diinginkan dan dicintai oleh manusia. Kecintaan kepada materi 
(wanita, anak-anak, harta benda) merupakan sifat dasar manusia 
karena berkaitan dengan kebutuhan, hanya saja kita tidak boleh terlalu 
menuruti hawa nafsu dalam memenuhi kebutuhan dunia sehingga 
melupakan kehidupan akhirat, harta benda merupakan kebutuhan lahir 
manusia. 
Jika harta disini merupakan modal bagi kita untuk mencari 
keuntungan, namun tidak boleh berlebihan yang menyebabkan lalai 
terhadap perintah-Nya, maka jadikannlah sebagai modal untuk 
kesejahteraan dunia serta akhirat. 
 2. Tenaga kerja 
Tenaga kerja dalam islam adalah segala segala usaha dan ikhtiar 
yang dilakukan oleh anggota badan atau fikiran untuk mendapatkan 
imbalan yang pantas. Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan 
memproduksi, bahkan menjadikan sebagi sebuah kewajiban terhadap 
orang-orang yang mampu, lebih dari itu Allah akan memberikan 
balasan yang setimpal dengan amal atau kerja. 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan bahwa tenaga kerja 
yang ada di Desa Muara Jaya II sudah sesuai dengan prinsip tauhid dan 
ketuhanan, adanya jasa yang dikontrakkan jasa yang muba, dan 
mengontrak sesorang ajir untuk memberikan jasa yang dihalalkan. 
Firman Allah surah Az-Zumar ayat 39: 
          
  
 
Artinya:“Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, 
sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka kelak kamu akan 
mengetahui”. 
 
 Allah memerintahkan kepada umat islam agar menyembah kepada 
yang berhak untuk disembah (Allah) sesuai kemampuan, semua jenis 
ibadah yang mampu dilakukan oleh manusia hendaklah dilakukan 
secara ikhlas karena Allah, untuk mempertahankan kehidupan dunia, 
manusia hendaklah bekerja sesuai dengan keahlian masing-masing, 
sehingga hasilnya maksimal. 
 Dari hasil wawancarakepada petani kopi di Desa Muara Jaya II 
banyak petani kopi yang menggunakan tenaga kerja dalam keluarga 
(TKDK), tetapi ada juga sebagian dari petani kopi yang menggunakan 
tenaga kerja luar keluarga, biasanya masyarakat desa Muara Jaya II 
mempekerjakan tetangga atau orang disekitar lingkungannya 
(penggarap) untuk menggarap kopinya dengan perjanjian bahwa 
penggarap akan memanen kopinya dengan benar sehingga 
mendapatkan hasilnya, kemudian sebagi upah pekerjanya, pemilik 
lahan memberikan gaji sesuai dari kopi yang dihasilkan tenaga kerja 
dan sistem bagi hasil antara pemilik lahan dan penggarap juga 
bervariasi, ada pemilik lahan yang memberikan setengah dari hasil 
yang didapatkan penggarap dan ada juga penggarap yang diberikan 
sepertiga dari hasil penggarapaannya. 
Hal ini sesuai dengan prinsip „Adl‟, dimana Allah memerintahkan 
manusia untuk berbuat adil, dalam islam adil didefinisikan sesuai 
sebagai “tidak menzalimi dan tidak dizalimi.” Implikasi ekonomi dari 
nilai ini adalah bahwa pelaku ekonomi tidak dibolehkan untuk 
mengejar keuntungan pribadi bila hal itu merugikan orang lain atau 
merusak alam. Tetapi ada beberapa tenaga kerja diluar keluarga 
(TDLK) yang tidak amanah, ada petani yang melanggar perjanjian 
yang disepakati seperti untuk mendapatkan biji kopi yang banyak agar 
penghasilannya bertambah penggarap mengambil biji kopi yang masih 
muda atau yang belum siap panen sehingga akan menurunkan harga 
 jual dan membuat pohon kopi susah berbuah. Dari penjelasan diatas, 
pemilik sudah sesuai namun pihak penggarap tidak menerapkan 
prinsip ekonomi dalam Islam salah satunya ialah merusak pohon kopi 
yang akan diambil, serta akan membuat biji kopi yang diproduksi tidak 
bagus dan tidak berkualitas. 
Firman Allah surah An-Nahl ayat 90-92: 
                     
                     
                      
                  
                
                        
                        
  
 
 
 
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran, dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu 
berjanji dan janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, 
sesudah meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah 
sebagai saksimu (terhadap sumpah-sumpahmu itu). Sesungguhnya 
Allah mengetahui apa yang kamu perbuat, dan janganlah kamu 
 seperti seorang perempuan yang menguraikan benangnya yang sudah 
dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kembali, kamu menjadikan 
sumpah (perjanjian)mu sebagai alat penipu di antaramu, disebabkan 
adanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari golongan 
yang lain. Sesungguhnya Allah hanya menguji kamu dengan hal itu, 
dan sesungguhnya di hari kiamat akan dijelaskan-Nya kepadamu apa 
yang dahulu kamu perselisihkan itu”.  
 
Dalam islam, segala sesuatu yang ada tidak diciptakan dengan sia-
sia, tetapi memiliki tujuan. Tujuan diciptakannya manusia adalah 
untuk beribadah kepada-Nya, karena itu segala aktivitas manusia 
dalam hubungannya dengan alam (sumber daya) dan manusia 
(mu‟amalah) dibingakai dengan kerangka hubungan Allah. Begitupun 
dengan petani kopi di desa Muara Jaya II selain bekerja keras para 
petani juga tidak lupa dalam menjalankan ibadah kepada Allah, ketika 
para petani akan memulai aktivitas untuk pemanenana kopinya terlebih 
dahulu mereka menjalankan ibadah, baru setelah itu mereka memulai 
aktivitasnya dalam pemanen kopinya, kemudian ada juga sebagaian 
dari petani yang melakukan pergeseran jam kerja lebih awal, dan pada 
saat bekerja pun para petani menghentikan aktivitas pekerjaannya 
disaat memasuki waktu ibadah, kemudian setelah menyelesaikan 
ibadahnya para petani kopi kembali mengerjakan pekerjannya. Dalam 
hal ini tenaga kerja di desa Muara Jaya II telah menerapkan prinsip-
prinsip ekonomi islam, yaitu prinsip tauhid dan ketuhanan. 
 
 
 
 3. Tanah 
Hasil penelitian wawancara kepada para petani kopi di Desa Muara 
Jaya II menunjukan banyak petani yang memiliki tanah yang cukup 
luas, rata-rata setiap petani mempunyai 2 hektar tanah atau lahan kopi, 
bahkan banyak petani yang memiliki tanah atau lahan kopi lebih dari 
dua hektar, sehingga semakin luas tanah yang digarap oleh petani, 
maka kemampuan petani akan meningkat, jika luas tanah ditambah 
sehingga produksi meningkat, dengan demikian pendapatan atau hasil 
produksi petani kopi akan meningkat, diketahui bahwa luas lahan 
perkebunan kopi di desa Muara Jaya II cukup luas yaitu sebesar 234 
Ha dan mampu meproduksi sebanyak 334 ton pada tahun 2016, 
sekaligus menjadi lahan terluas ke tiga di kecamatan Kebun Tebu, di 
desa Muara Jaya II semakin luas tanah atau lahan yang digarap oleh 
petani akan semakin banyak pula tenaga kerja yang mengelola lahan 
tersebut sehingga anjuran dalam islam yang mewajibkan bagi individu 
untuk bekerja guna memenuhi kebutuhan hidup telah dilaksanakan. 
Firman Allah surah As-Sajadah ayat 27: 
           
        
Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya 
kami menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi yang tandus, 
lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan itu tanaman yang 
daripadanya makan hewan ternak mereka dan mereka sendiri. Maka 
apakah mereka tidak memperhatikan”. 
 Ayat diatas menjelaskan tentang tanah yang berfungsi sebagai 
penyerapan air hujan dan akhirnya tumbuh tanaman-tanaman yang 
terdiri dari beragam jenis. Tanaman itu dapat dimanfaatkan manusia  
sebagai  faktor produksi alam, dari tanaman tersebut juga dikonsumsi 
oleh hewan ternak yang pada akhirnya juga hewan ternak tersebut 
diambil manfaatnya (diproduksi) dengan berbagai bentuk seperti 
diambil dagingnya, susunya dan lain sebagainya yang ada pada hewan 
ternak tersebut. 
Ayat ini juga memberikan kepada kita untuk berfkir dalam 
pemanfaatan sumber daya alam dan proses terjadinya hujan. Jelas 
sekali menunjukan adanya suatu siklus produksi dari proses turunnya 
hujan, tumbuhan tanaman, menghasilkan dedaunan dan buah-buahan 
yang segar setelah disiram dengan hujan dan pada akhirnya oleh 
manusia dan hewan konsumsi. 
4. Wirausahawan 
Wirausahaan atau organisasi faktor produksi islam berbeda dengan 
faktor produksi konvensional. Dalam ekonomi islam, kewirausahaan 
sebagai faktor produksi lebih didasarkan pada equtybased (kekayaan) 
dari pada loan based (pinjaman). Pemodal dan pengusaha menjadi 
bagian terpadu dalam organisasi dan keuntungan menjadi urusan 
bersama dengan firman allah sebagai berikut surat An-Nisa ayat 58: 
                        
                       
        
 
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah maha mendengar lagi 
maha melihat”. 
 
Dalam ayat ini Allah memerintahkan hambanya untuk 
menyampaikan amanat secara sempurna, utuh tanpa mengulur-ulur 
atau menunda-nundanya kepada yang berhak. Amanat itu mencakup 
perwalian, harta benda, rahasia, dan perintah yang hanya diketahui 
oleh Allah. sesungguhnya Allah telah memerintahkan memenuhi 
amanah dan menetapkan hukum dengan adil. Memberi pengajaran 
yang sebaik-baiknya kepada kamu karena itu, berupayalah sekuat 
tenaga untuk melaksanakannya dan ketahuilah bahwa ia menentukan 
kedua hal ini dan mengawasi mu, dalam ruang yang tidak terbatas, 
karena ia maha mendengar dan maha mengetahui. 
 
 
 
  
 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
        Berdasarkan hasil penelitian data tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi usaha tani kopi di Muara Jaya II, kecamatan 
Kebun Tebu, Lampung Barat, beberapa kesimpulan yang dihasilkan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usaha tani kopi di desa 
Muara Jaya II diantaranya: (a) faktor modal, yang sangat berpengaruh 
dalam produksi kopi adalah modal pinjaman dan modal sendiri. (b) 
tenaga kerja, yang sering digunakan dalam faktor produksi kopi adalah 
tenaga kerja dalam keluarga. (c) sumber daya alam (SDA), 
menunjukan bahwa luas tanah yang digarap petani kopi di Desa Muara 
Jaya II merupakan variabel yang mempunyai peran penting terhadap 
hasil produksi, dan (d) wirausahawan dalam produksi kopi belum 
berjalan dengan baik dimana para petani kopi masih belum mampu 
mengembangkan atau mengelola hasil kopinya, dikarenakan 
keterbatasan biaya, dan teknologi yang ada di Desa Muara Jaya II.  
2. Menurut pandangan ekonomi islam tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi usaha tani kopi di desa Muara Jaya II, ada beberapa 
faktor yang mempengaruhinya diantaranya: (a) faktor modal, 
berperanpenting dalam meningkatkan pendapatan hasil petani kopi, 
hanya saja peranan modal tidak digunakan secara sepenuhnya 
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 digunakan dalam produksi kopi di Desa Muara Jaya II. (b)tenaga 
kerja,sudah menerapkan prinsip-prinsip ekonomi islam, yaitu prinsip 
tauhid dan ketuhanan. (c) tanah, semakin luas tanah yang digarap oleh 
petani, maka produksi kopi akan meningkat serta masyarakat akan 
sejahtera, dan (d) Wirausahawan, dalam faktor produksi kopi di Desa 
Muara Jaya II belum sepenuhnya sesuai dengan syariat islam, dimana 
di Desa Muara Jaya masih belum bisa mengembangkan hasil panen 
kopinya. 
B. Saran  
1. Bagi pemerintah: dengan adanya penelitian ini diharapkan adanya 
upaya yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan produksi kopi 
masyarakat desa Muara Jaya II, salah satunya yaitu dengan 
memberikan pelatihan-pelatihan atau penyuluhan untuk para petani 
kopi agar lebih baik dalam pengembangkan produksi kopi maupun 
pemanenan kopi. 
2. Bagi petani: dalam usaha meningkatkan produksi, para petani 
diharapkan dapat memanfaatkan faktor-faktor produksi sebaik 
mungkin yaitu dengan cara mengidentifikasi seperti pengelolahan 
modal, tenaga kerja, sumber daya alam (SDA), dan kewirausahaan. 
Sebaiknya dalam faktor modal yang menggunakan modal pinjaman 
seharusnya ada kontrak terdahulu sebelum melakukan pinjaman agar 
tidak dirugikan, baik pihak peminjam atau pihak yang meminjamkan.  
 3. Bagi peneliti selanjutnya: diharapkan mampu meneliti faktor-faktor 
yang mempengaruhi produksi usaha tani kopi dengan memilih atau 
menambahkan varibel lain sehingga mampu memberikan hasil 
penelitian yang lebih akurat. 
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 Lampiran I 
 
Data Petani Kopi di Desa Muara jaya II 
 
DATA SAMPEL PETANI KOPI DI DESA MUARA JAYA II 
NO NAMA 
JENIS 
KELAMIN 
USIA 
(Thn) 
TINGKAT 
PENDIDIKAN 
1 Sudarto Lk 52 SD 
2 Aris  Lk 22 SD 
3 Sulistio Lk 20 SLTA 
4 Sulyono Lk 45 SD 
5 Mar‟an Lk 22 SLTA 
6 Sariman Lk 55 SLTA 
7 Winardi Lk 25 SLTA 
8 Pendi Lk 35 SD 
9 Yasman Lk 37 SLTP 
10 Hendri Lk 35 SLTP 
11 Yusuf Lk 35 SD 
12 Abdul Lk 35 SLTP 
13 Ahmad Efendi Lk 38 SLTA 
14 Yendri Lk 37 SD 
15 Ghofur Lk 38 SD 
16 Ratno Lk 44 SD 
17 Arjak Lk 48 Perguruan Tinggi 
18 Sukar Lk 49 SLTA 
19 Paing Lk 56 SD 
20 Asnan Lk 40 SD 
21 Ahmad Lk 35 SD 
22 Yudi Lk 39 SD 
23 Dayat Lk 47 SLTA 
24 Ita Lk 42 SD 
25 Undang Lk 34 SLTA 
26 Nasrudin Lk 39 Perguruan Tinggi 
27 Wawan Lk 20 SD 
28 Oman  Lk 34 SD 
29 Jasli Lk 43 SLTP 
30 Baya Lk 24 SLTP 
31 Rohaman Lk 46 SD 
32 Yanto Lk 23 SD 
33 Aam  Lk 49 SLTP 
34 Hendra  Lk 39 SLTP 
35 Umar Lk 26 SD 
36 Arsak Lk 47 SD 
36 Nana Lk 35 SD 
37 Dedi Lk 36 SLTP 
 DATA SAMPEL PETANI KOPI DI DESA MUARA JAYA II 
NO NAMA 
JENIS 
KELAMIN 
USIA 
(Thn) 
TINGKAT 
PENDIDIKAN 
38 Jaya Lk 43 SD 
39 Mad  Lk 38 SD 
40 Selan Lk 40 SLTA 
41 Rudi  Lk 49 SLTP 
42 Bambang Lk 47 SD 
43 Ardi  Lk 27 SD 
44 Sardi Lk 38 SD 
45 Kamil Lk 38 Perguruan Tinggi 
46 Budi Lk 25 SLTP 
47 Mawardi  Lk 48 SD 
48 Gun  Lk 45 SLTP 
49 Agung  Lk 20 SD 
50 Riki  Lk 35 SD 
51 Eko Lk 35 Perguruan Tinggi 
52 Madi Lk 34 SLTP 
53 Adam Lk 48 SD 
54 Irfan Lk 34 SD 
55 Teguh Lk 43 SD 
56 Sukat Lk 49 SD 
57 Soleh  Lk 49 SLTP 
58 Marsum  Lk 54 SD 
59 Karman  Lk 43 Perguruan Tinggi 
60 Wiwin Lk 41 SD 
61 Hardani  Lk 40 SLTA 
62 Sulyadi  Lk 43 SD 
63 Sahlan Lk 49 SD 
64 Irwan Lk 45 SLTP 
65 Sah  Lk 46 SLTA 
66 Jumangin  Lk 41 SD 
67 Pai Lk 43 SLTA 
68 Munjer  Lk 47 SLTP 
69 Heruloh  Lk 40 SD 
70 Sukron  Lk 55 SD 
71 Sirus  Lk 47 SD 
72 Mukhlis  Lk 48 SLTP 
73 Kidi Lk 49 SD 
74 Wono Lk 56 SD 
75 Mat Rijal Lk 46 SLTP 
76 Kaeran Lk 54 SD 
77 Kairun  Lk 56 SD 
78 Jarwo  Lk 58 SLTA 
79 Supar  Lk 47 SD 
 DATA SAMPEL PETANI KOPI DI DESA MUARA JAYA II 
NO NAMA 
JENIS 
KELAMIN 
USIA 
(Thn) 
TINGKAT 
PENDIDIKAN 
80 Tomen  Lk 49 SLTP 
81 Sarpin  Lk 50 Perguruan Tinggi 
82 Sipon  Lk 55 SD 
83 Nur Salam Lk 43 SLTP 
84 Roni  Lk 46 SD 
85 Paimin  Lk 45 Perguruan Tinggi 
86 Nur ain  Lk 47 SLTP 
87 Hapia  Lk 46 SD 
88 Elon  Lk 45 SLTP 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 Lampiran II 
Wawancara Penelitian 
 
PEDOMAN WAWANCARA LAPORAN PENELITIAN 
A. IDENTITAS PENELITIAN 
Judul Penelitian : Faktor-faktor yang mempengaruhi   produksi dalam 
persepektif ekonomi islam (studi pada usaha tani kopi 
di Desa Muara Jaya II, Kecamatan Kebun Tebu, 
Lampung Barat) 
Lokasi Penelitia : Desa Muara Jaya II, Kecamatan Kebun Tebu, 
Kabupaten Lampung Barat 
Peneliti : Eva Pujianti 
Dosen Pembimbing :1. Any Eliza, SE., M.Ak. 
   2. Heni Verawati, M.A. 
 
B. IDENTITAS NARASUMBER / RESPONDEN 
Nama   : 
Usia   : 
Tingkat Pendidikan : 
 
DATA NARASUMBER PETANI KOPI DI DESA MUARA JAYA II 
NO NAMA 
JENIS 
KELAMIN 
USIA 
(Thn) 
TINGKAT 
PENDIDIKAN 
TANDA 
TANGAN 
1 Sudarto Lk 52 SD  
2 Aris  Lk 22 SD  
3 Sulistio Lk 20 SLTA  
4 Sulyono Lk 45 SD  
5 Mar‟an Lk 22 SLTA  
6 Sariman Lk 55 SLTA  
7 Winardi Lk 25 SLTA  
8 Pendi Lk 35 SD  
9 Yasman Lk 37 SLTP  
10 Hendri Lk 35 SLTP  
11 Yusuf Lk 35 SD  
12 Abdul Lk 35 SLTP  
13 
Ahmad 
Efendi 
Lk 38 SLTA 
 
14 Yendri Lk 37 SD  
15 Ghofur Lk 38 SD  
16 Ratno Lk 44 SD  
17 
Arjak 
Lk 48 
Perguruan 
Tinggi 
 
18 Sukar Lk 49 SLTA  
19 Paing Lk 56 SD  
20 Asnan Lk 40 SD  
 21 Ahmad Lk 35 SD  
22 Yudi Lk 39 SD  
23 Dayat Lk 47 SLTA  
24 Ita Lk 42 SD  
25 Undang Lk 34 SLTA  
26 
Nasrudin 
Lk 39 
Perguruan 
Tinggi 
 
27 Wawan Lk 20 SD  
28 Oman  Lk 34 SD  
29 Jasli Lk 43 SLTP  
30 Baya Lk 24 SLTP  
31 Rohaman Lk 46 SD  
32 Yanto Lk 23 SD  
33 Aam  Lk 49 SLTP  
34 Hendra  Lk 39 SLTP  
35 Umar Lk 26 SD  
36 Arsak Lk 47 SD  
36 Nana Lk 35 SD  
37 Dedi Lk 36 SLTP  
38 Jaya Lk 43 SD  
39 Mad  Lk 38 SD  
40 Selan Lk 40 SLTA  
41 Rudi  Lk 49 SLTP  
42 Bambang Lk 47 SD  
43 Ardi  Lk 27 SD  
44 Sardi Lk 38 SD  
45 
Kamil 
Lk 38 
Perguruan 
Tinggi 
 
46 Budi Lk 25 SLTP  
47 Mawardi  Lk 48 SD  
48 Gun  Lk 45 SLTP  
49 Agung  Lk 20 SD  
50 Riki  Lk 35 SD  
51 
Eko 
Lk 35 
Perguruan 
Tinggi 
 
52 Madi Lk 34 SLTP  
53 Adam Lk 48 SD  
54 Irfan Lk 34 SD  
55 Teguh Lk 43 SD  
56 Sukat Lk 49 SD  
57 Soleh  Lk 49 SLTP  
58 Marsum  Lk 54 SD  
59 
Karman  
Lk 43 
Perguruan 
Tinggi 
 
60 Wiwin Lk 41 SD  
 61 Hardani  Lk 40 SLTA  
62 Sulyadi  Lk 43 SD  
63 Sahlan Lk 49 SD  
64 Irwan Lk 45 SLTP  
65 Sah  Lk 46 SLTA  
66 Jumangin  Lk 41 SD  
67 Pai Lk 43 SLTA  
68 Munjer  Lk 47 SLTP  
69 Heruloh  Lk 40 SD  
70 Sukron  Lk 55 SD  
71 Sirus  Lk 47 SD  
72 Mukhlis  Lk 48 SLTP  
73 Kidi Lk 49 SD  
74 Wono Lk 56 SD  
75 Mat Rijal Lk 46 SLTP  
76 Kaeran Lk 54 SD  
77 Kairun  Lk 56 SD  
78 Jarwo  Lk 58 SLTA  
79 Supar  Lk 47 SD  
80 Tomen  Lk 49 SLTP  
81 
Sarpin  
Lk 50 
Perguruan 
Tinggi 
 
82 Sipon  Lk 55 SD  
83 Nur Salam Lk 43 SLTP  
84 Roni  Lk 46 SD  
85 
Paimin  
Lk 45 
Perguruan 
Tinggi 
 
86 Nur ain  Lk 47 SLTP  
87 Hapia  Lk 46 SD  
88 Elon  Lk 45 SLTP  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 C. DAFTAR PERTANYAAN 
 
1. Produksi Konvensional 
NO 
Faktor-
Faktor 
Produksi 
Daftar Pertanyaan 
Wawancara 
Keterangan 
Sumber 
Data 
1 Modal 1. Modal apakah yang 
digunakan oleh 
petani kopi di Desa 
Muara Jaya II, 
apakah modal 
sendiri atau modal 
pinjaman? 
 
 
 
2. Modal seperti apakah 
yang digunakan oleh 
petani kopi di Desa 
Muara Jaya II apakah 
menggunakan modal 
konkret atau modal 
abstrak? 
 
 
 
 
 
Modal sendiri: 
adalah modal yang 
berasal dari diri 
sendiri. 
 
Modal pinjaman: 
adalah yang 
bersumber dari luar 
atau dari bos kopi 
 
 
 
 
 
 
 
Modal konkret: 
adalah yang dapat 
dilihat secara nyata 
dalam proses 
produksi seperti 
mesin. 
 
Modal abstrak 
adalah modal yang 
tidak memiliki 
bentuk nyata 
seperti, hak paten, 
nama baik, dan 
merek.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Para Petani 
Kopi 
a. Modal 
sendiri: 32 
responden 
b. Modal 
asing: 56 
responden 
 
Para Petani 
Kopi 
a. Modal 
Konkret: 
10 
responden 
b. Abstrak: 
53 
responden 
 
 
 
 3. Apakah modal yang 
digunakan  para 
petani kopi di Desa 
Muara Jaya II,  
adalah modal 
individu atau  modal 
masyarakat? 
 
 
 
 
4. Modal apakah yang 
digunakan oleh 
petani kopi di Desa 
Muara Jaya II apakah 
menggunakan modal 
lancar (yang 
digunakan  satu  kali 
produksi) atau modal 
tetap (yang 
digunakan  secara 
berulang-ulang)? 
Modal indivudi: 
adalah modal yang 
bersumber dari 
perorangan atau 
modal lahan 
perkebunannya beli 
sendiri. 
 
Modal masyarakat: 
adalah modal yang 
diberikan oleh 
pemerintah atau 
modal lahan 
perkebunannya dari 
pemerintah. 
 
 
 
 
 
Modal lancar: 
adalah modal yang 
digunakan dalam 
satu kali proses 
produksi seperti 
penggunaan pupuk. 
 
Modal tetap: modal 
yang dapat 
digunakan secara 
berulang-ulang 
seperti mesin 
penggilangan kopi. 
Para Petani 
Kopi 
a. Modal 
individu: 
53 
responden 
b. Modal 
masyaraka
t: 35 
responden 
 
Para Petani 
Kopi 
a. Modal 
lancar: 68 
responden 
b. Modal 
Tetap: 20  
Responden 
2 Tenaga 
Kerja 
1. Tenaga kerja 
apa yang 
digunakan 
oleh petani 
kopi di Desa 
tenaga dalam 
keluarga(TKDK) 
tenaga kerja yang 
memperkerjakan 
anggota 
keluarganya terdiri 
dari ayah, ibu dan 
Para Petani 
Kopi 
a. TKLK: 32 
responden 
b. TKDK: 56 
 Muara Jaya II, 
apakah TKLK 
(tenaga kerja 
luar keluarga) 
atau TKDK 
(tenaga kerja 
dalam 
keluarga)? 
 
 
2. Usia 
berapakah 
rata-rata petani 
kopi yang 
bekerja di 
Desa Muara 
Jaya II? 
 
 
 
 
 
 
 
 
anak. 
Tenaga kerja luar 
keluarga (TKDLK) 
tenaga kerja yang 
memperkerjakan 
diluar anggota 
keluarganya dan 
biasanya yang 
mempunyai lahan 
luas sehingga mereka 
tidak sanggup untuk 
mengelolanya sendiri. 
 
 
 
Usia masyarakat yang 
sudah bekerja sebagai 
petani kopi . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
responden 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Para Petani 
Kopi 
a. Usia 17-29 
= 10 
responden 
b. Usia 30-39 
= 23 
responden 
c. Usia 40-49 
= 45 
responden 
d. Usia >50 
= 10 
responden 
 
 
 3. Pendidikan 
terakhir 
apakah petani 
kopi yang ada 
di Desa Muara 
Jaya II? 
Pendidikan terakhir 
masyarakat yang 
bekerja sebagai 
petani kopi 
Kepala Desa 
a. SD: 48 
responden 
b. SLTP: 20 
responden 
c. SLTA: 13 
responde
n  
d. Pergurua
n tinggi: 
7 
responde
n  
3  Sumber 
daya 
alam 
(lahan)? 
Berapakah luas lahan 
yang dimiliki oleh 
masing-masing petani 
kopi di Desa Muara 
Jaya II? 
Luas lahan yang 
digarap oleh 
masing-masing 
petani kopi. 
Kepala Desa 
dan Para 
Petani Kopi 
a. Luas 
lahan 0-
1,5 = 25 
responde
n 
b. Luas 
lahan 1,6-
2,5 = 38 
responde
 n 
c. Luas 
lahan 3,6-
4,5 = 6 
responde
n 
d. Luas 
lahan 
>4,6 = 4 
responde
n 
4 Wirausah
awan  
Apakah masyarakat 
yang ada di Desa 
Muara Jaya II sudah 
mampu 
mengembangkan atau 
mengelola kopi dari 
yang masih berbiji 
sampai menjadi 
pengolahan yang lebih 
lanjut seperti bubuk 
kopi dan lainnya? 
Mengembangkan 
produksi kopi 
menjadi olahan 
yang lebih lanjut. 
Para Petani 
Kopi 
a. Belum= 
86 
responde
n 
b. sudah = 2 
responde
n 
 
 
 
 2. Produksi dalam Ekonomi Islam 
NO 
Faktor-Faktor 
Produksi Islam 
Daftar Pertanyaan Wawancara 
1 Modal  1. Apakah modal yang diterapkan dalam 
kegiatan produksi kopi di Desa Muara 
Jaya II adalah modal dengan cara di bagi 
hasilnya? 
2. Apakah modal yang digunakan dalam 
kegiatan produksi kopi di Desa Muara 
Jaya II, sudah sepenuhnya digunakan 
untuk produksi kopi? 
2 Tenaga Kerja 1. Apakah tenaga kerja yang dipergunakan 
dalam kegiatanya produksi kopi di Desa 
Muara Jaya II, sudah sesuai dengan 
prinsip adil atau tidak ada yang dirugikan 
antara pihak pekerja dengan yang 
mempekerjakan? 
2. Apakah tenaga kerja dalam kegiatan 
produksi kopi di Desa Muara Jaya II 
sudah menerapkan prinsip ekonomi 
islam, dimana tenaga kerja tidak merusak 
pohon kopi dan lainnya? 
3. Apakah dalam memperkerjakan tenaga 
 kerja pemilik yang ada di Desa Muara 
Jaya II sudah menerapkan prinsip tauhid 
dan ketuhanan seperti pada waktu ibadah 
shlat dzhur pemilik memberikan waktu 
untuk shalat kepada tenaga kerja. 
4 Tanah atau 
Lahan  
1. Apakah luas lahan yang digarap oleh 
petani kopi di Desa Muara Jaya akan 
meningkatkan mendapatan petani kopi? 
2. Apakah pemanfaatan tanah di Desa 
Muara Jaya II sudah dimanfaatkan secara 
maksimal demi mencapai kesejahteraan 
ekonomi para petani kopi? 
5 Wirausahawan  1. Apakah wirausahawan di Desa Muara 
Jaya II sudah bisa mengembangkan 
produksi kopi lebih lanjut sesuai dengan 
ajaran islam? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran III 
DOKUMENTASI 
 
 
Dokumentasi: Bersama aparatur Desa Muara Jaya II, kecamatan Kebun 
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